BAB IV
KONSTRUKSI DAN PENGELOLAAN BRAND COMMUNITY VALUE

PAGUYUBAN LANSIA QORYAH THAYYIBAH

A. Profil Brand Community Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah

Qaryah Thayyibah adalah suatu perkampungan atau desa atau kelompok
yang warganya beragama Islam, menjalankan ajaran Islam secara baik, baik
berhubungan dengan ALLAH SWT — hablun minnallah, dan baik hubungan
dengan sesama manusia — hablun minannas dalam segala aspek kehidupan.

Aisyiyah juga mengembangkan beragam Kkegiatan berbasis
pemberdayaan masyarakat khususnya dalam bidang peningkatan kesadaran
kehidupan bermasyarakat. Hingga saat ini amal usaha yang mencakup
pengajian, Qoryah Thayyibah, Kelompok Bimbingan Haji (KBIH), badan zakat
infag dan shodacgoh serta musholla berjumlah 3.785.”

Landasan Qaryah Thayyibah:
1. Masyarakat beriman & bertaqgwa kepada Allah SWT. [QS Al A’raf (7):

96]

2. Masyarakat tenteram & sejahtera [QS Saba’(34): 96]
3. Masyarakat pandai mensyukuri nikmat [QS An Nahl (16):18]
4. Menghidupkan semangat Al Ma’un [QS Al Ma’un (107):1-7]

5. Senang bekerjasama dalam kebaikan [QS Ali Imran (3): 103]

7 Redaksi, “Aisyiyah Mencetak Sejarah”, dalam http://www.muhammadiyah.or.id/content-199-
det-aisyiyah.html (2 Juni 2017).
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6. Bersikap toleransi menjaga kesatuan & persatuan [QS Al An’am (6):

159]

~

Berjama’ah seperti shaf/barisan dalam Shalat [QS Shaf (61):4]

8. Memiliki semangat amar makruf nahi munkar [QS Ali Imran (3):110]

9. Rumah tangga warganya sakinah mawaddah wa rahmah [QS. Ar Rum
(30):21]

10. Warganya memiliki etos kerja yang tinggi [QS. Ar Ra’d (13):11]

11. Menyadari pentingnya pendidikan dan berupaya mewujudkannya [QS.

Ar Ra’d (13):19 dan QS. Yunus (10):5]"®

Tujuan Qaryah Thayyibah™

1. Secara umum : Untuk mewujudkan masyarakat ISLAM yang MAJU &

BERMARTABAT

2. Secara khusus :

a. Meningkatkan keterpaduan gerak dakwah amar makruf nahi
munkar organisasi, lintas majelis, dari semua unsur dalam
‘Aisyiyah, organisasi otonom yang lain dalam persyarikatan
Muhammadiyah.

b. Revitalisasi Cabang dan Ranting Pimpinan ‘Aisyiyah

8 litbangpda kebumen, “Pertemuan Triwulanan Pimpinan Daerah 'Aisyiyah Kebumen”, dalam
http://litbangpdakebumen.blogspot.co.id/2013/05/pertemuan-triwulanan-pimpinan-daerah.html
(2 Juni 2017)

79 litbangpda kebumen, “Pertemuan Triwulanan Pimpinan Daerah 'Aisyiyah Kebumen”, dalam
http://litbangpdakebumen.blogspot.co.id/2013/05/pertemuan-triwulanan-pimpinan-daerah.html
(2 Juni 2017)
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c. Pengembangan dakwah ‘Aisyiyah ke seluruh pelosok tanah air &

luar negeri

Target Qaryah Thayyibah

1. Terwujudnya satuan kelompok masyarakat yang kuat secara lahir batin

2. Tercipta suasana masyarakat yang aman, damai dan sejahtera

3. Terwujudnya gerakan dakwah Al-Ma’un di masyarakat

Karakteristik Qaryah Thayyibah akan tampak:

1. Pada tingkat Individu

a.

Individu menjalankan ibadah dengan baik, berperilaku dengan akhlak
yang mulia & mengerjakan muamalah dengan halal & thayib

Tingkat pendidikan individu maju

Individu memiliki berbagai usaha untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi

Individu memiliki derajat kesehatan yang tinggi, baik kesehatan fisik,
psikis dan lingkungan/sosial

Individu memiliki hubungan sosial yang harmonis

Individu memiliki kepedulian sosial yang tinggi

Individu memiliki kesadaran hukum dan politik yang tinggi

Individu memiliki kehidupan kesenian dan kebudayaan yang islami
yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam

Individu mampu memanfaatkan teknologi dan Informasi yang ada

untuk kemajuan & kemakmuran warganya
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2. Pada tingkat Keluarga

a.

Keluarga berfungsi sebagai sarana pembiasaan & peningkatan ibadah,
akhlak & muamalah

Keluarga memiliki tingkat pendidikan yang maju

Keluarga memiliki berbagai usaha untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi

Keluarga memiliki derajad kesehatan yang tinggi, baik kesehatan fisik,
psikis & lingkungan

Keluarga memiliki hubungan sosial yang harmonis

Keluarga memiliki kepedulian sosial yang tinggi

Keluarga memiliki kesadaran hukum dan politik yang tinggi

Keluarga memiliki kehidupan kesenian dan kebudayaan yang Islami
yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam

Keluarga mampu memanfaatkan teknologi dan Informasi yang ada

untuk kemajuan & kemakmuran warganya

3. Pada tingkat Masyarakat

a.

Masjid/tempat ibadah berfungsi sebagai pusat ibadah, pelayanan sosial
& menjadi pusat kegiatan masyarakat.

Masyarakat memiliki tingkat pendidikan maju

Masyarakat memiliki  berbagai usaha untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi warganya

Masyarakat memiliki derajat kesehatan yang tinggi, baik kesehatan

fisik, psikis dan lingkungan/sosial
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e. Masyarakat memiliki hubungan sosial yang harmonis

f. Masyarakat memiliki kepedulian sosial yang tinggi

g. Masyarakat memiliki kesadaran hukum dan politik yang tinggi

h. Masyarakat memiliki kehidupan kesenian dan kebudayaan yang islami
yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam

i. Masyarakat mampu memanfaatkan teknologi dan Informasi yang ada

untuk kemajuan & kemakmuran masyarakat

Untuk mencapai tujuan dan menjalankan program Qoryah Thayyibah di atas maka

diperlukan peran dari:

1. Pimpinan organisasi ‘Aisyiyah
2. Pimpinan organisasi Otonom
3. Pimpinan Muhammadiyah

4. Pimpinan Pemerintah

5. Tokoh Masyarakat

6. Anggota ‘Aisyiyah

7. Warga masyarakat

Enam Ciri Qaryah Thayyibah

1. Berakidah kuat, meyakini bahwa Islam merupakan satu-satunya agama
yang benar, harus dilaksanakan dan diperjuangkan di masyarakat.
2. Tidak mempercayai hal-hal yang berbau takhayul dan khurafat

3. Beribadah sesuai tuntunan agama Islam tidak bercampur bid’ah
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4. Berakhlak sesuai dienul Islam dalam bermasyarakat, bermusyawarah,
bertolong-tolongan tercermin suasana kerukunan yang menyejukkan hati.
Tidak berbuat keji, munkar, dengki, permusuhan & perilaku jahat lainnya

5. Bermuamalah duniawiyah yang Islami yaitu perkawinan, waris, dagang,
hutang-piutang dll.

6. Mengamalkan dienul Islam dalam segala aspek kehidupan sesuai situasi &

kondisi setempat.

Program Qaryah Thayyibah®

Bidang Garap Qaryah Thayyibah

1. Kerohanian

a. Menyadarkan masyarakat akan pentingnya membina jama’ah &
memakmurkan masjid sebagai pusat ibadah, pendidikan dan
pengembangan masyarakat.

b. Menggerakkan anggota masyarakat untuk mengelola shalat jenazah
dan berbagai kaitannya menurut ajaran Islam.

c. Menghidupkan pengajian secara rutin

d. Menggerakkan anggota masyarakat untuk menunaikan ibadah haji

e. Menggembirakan masyarakat untuk mengerjakan ibadah sunnah

(sholat, puasa)

8 litbangpda kebumen, “Pertemuan Triwulanan Pimpinan Daerah 'Aisyiyah Kebumen”, dalam
http:/litbangpdakebumen.blogspot.co.id/2013/05/pertemuan-triwulanan-pimpinan-daerah.html
(2 Juni 2017)
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f. Menggiatkan anggota masyarakat untuk dapat mengelola zakat,

infag dan shadagah
2. Ekonomi

a. Meningkatkan kerjasama untuk pengadaan modal usaha

b. Meningkatkan kerjasama anggota masyarakat dalam berbagai
bidang untuk mengembangkan usaha

c. Meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam membangun jaringan
untuk memperbesar usaha

d. Membangun jiwa kewirausahaan

e. Meningkatkan berbagai jenis ketrampilan yang produktif

f. Menanamkan hidup hemat dan tidak konsumtif

3. Pendidikan

a. Membebaskan masyarakat dari buta aksara arab dan latin, serta buta
bahasa Indonesia

b. Menyadarkan kepada anggota masyarakat bahwa pendidikan
mencerminkan kualitas penduduknya

c. Mengefektifkan jam belajar masyarakat

d. Mengupayakan adanya taman bacaan umum

e. Mengupayakan/merintis berdirinya kelompok belajar masyarakat

f. Menyadarkan bahwa pendidikan sangat penting artinya bagi

peningkatan kualitas kehidupan

4. Kesehatan & Lingkungan

a.

Menyelenggarakan Posyandu Dhuafa dan Posyandu Lansia Sakinah



5. Sosial
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Menggerakan masyarakat untuk menurunkan Angka Kematian Bayi
(AKB) dan Gerakan Sayang Ibu (GSI) serta Gerakan Siap Antar
Jaga (SIAGA)

Mengadakan Pos Obat Desa dan dana sehat masyarakat
Membentuk Tim Peduli Lingkungan Hidup Bersih dan Sehat serta
cinta penghijauan

Mengusahakan Mushola sehat

Menyelenggarakan Biro/Pos Konsultasi Kesehatan Reproduksi
Mengaktifkan kembali Pusat Informasi dan Konsultasi Kesehatan
serta Keluarga Sakinah (PIKSA)

Adanya berbagai kegiatan Bina Keluarga Bawah Lima Tahun
(BKBLT), Bina Keluarga Remaja (BKR), dan Bina Keluarga Lansia

(BKL).

Menyadarkan masyarakat agar tetap menegakkan prinsip ta’awun
(tolong-menolong)

Mensosialisasikan Asuransi Kesehatan Sosial (ASKESOS)
Meningkatkan gerakan orang tua asuh

Meningkatkan kesadaran anggota masyarakat akan maraknya

perdagangan anak dan perempuan (trafficking).

6. Hukum & Politik
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Menyelenggarakan pendampingan pada anggota masyarakat yang
teraniaya untuk kepentingan tegaknya keadilan di dalam kehidupan
masyarakat

Mewujudkan kehidupan yang mengutamakan perdamaian
Menumbuhkan suasana yang demokratis dengan saling menghargai
sesama anggota keluarga

Meningkatkan keberanian dalam berpendapat dan menggunakan

hak politik sesuai pilihan hati nurani.

7. Seni Budaya

a.

b.

d.

Mengembangkan seni budaya Islam

Menghidupkan budaya adiluhung bangsa Indonesia yang tidak
bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam

Mendorong masyarakat agar memiliki kesadaran untuk
memanfaatkan kesenian sebagai sarana dakwah

Menggairahkan budaya cinta damai dan anti kekerasan

8. Teknologi & Informasi

a.

b.

Membentengi masyarakat dari pengaruh negatif kebebasan
teknologi informasi

Meningkatkan kerjasama di antara anggota masyarakat untuk dapat
mengurangi pengaruh negatif kebebasan teknologi informasi seperti

kekerasan, pornografi, dan pornoaksi

9. Bidang lainnya sesuai situasi dan kondisi setempat

Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah di Kecamatan Bulak
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VISI MISI

Visi : Terwujudnya masyarakat yang sejahtera dan mandiri melalui pemberdayaan

yang sinergis dan terpadu

Misi :

memantapkan keterpaduan program masyarakat desa dalam perencanaan,
pelaksanaan dan pengetahuan maupun tidak lanjut pembangunan desa/
kelurahan

Memantapkan system informasi pemberdayaan masyarakat desa/ kelurahan

KEBIJAKAN:

1.

Program Prioritas Potensi laut yang terhampar luas di wilayah kelurahan
Sukolilo Baru merupakan karunia Allah SWT yang tiada terkira yang
didalamnya menyimpan banyak kekayaan alam, selama ini kekayaan laut
yang ada kurang dieksplore oleh warga sekitar terutama hasil olahan hasil
laut paska panen. Sedangkan dari segi kepadatan penduduk tidak bisa
dipungkiri bahwa jumlah penduduk juga mempengaruhi kompleksitas
permasalahan yang muncul kepermukaan diantaranya masalah social,
ekonomi dan lingkungan dan inilah yang menjadi program prioritas Qoryah
Thoyyibah. Berbagai permasalahan yang muncul kepermukaan mulai dari
segi social, ekonomi dan lingkungan inilah yang menjadikan Qoryah
Thoyyibah merasa terpanggil untuk melakukan sesuatu yang bisa membantu

masyarakat nelayan kelurahan Sukolilo Baru lebih baik.
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2. Sinergi Potensi Internal dan lintas Ormas Dalam mewujudkan visi misi
Qoryah Thoyyibah yang hendak dicapai, perlu adanya sinergi positif yang
terjalin diawali dari potensi internal yang ada yaitu masyarakat nelayan
sendiri dengan aparat yang terkait, mulai dari tingkat yang paling bawah
hingga ke atas, dari mulai RT hingga ke Walikota Keberhasilan yang akan
Qoryah Thoyyibah capai tidak akan maksimal apabila kita tidak bersinergi
dengan organisasi masya dan stake holder yang lain, karena itu lah
kemudian Qoryah thoyyibah menjali hubungan kerjasama dengan
Puskesmas, PKK, dan Aisyiyah (Organisasi Wanita Muhammadiyah)

3. Pemberdayaan Masyarakat
a. Penggalian masalah dan potensi
b. Penguatan kelembagaan

c. Penyusunan program perbaikan social, lingkungan, dan ekonomi

Struktur Organisasi Qoryah Thayyibah

Pelindung : Lurah Sukolilo

Pembina : a. Dr. Hj. Esty Martianan Rachmie

b. Dra. Aminah Attamimi

c. Dra. Hj. Rohmatul Ummah, M. Pd. I

Ketua : Tri Eko Sulistiowati, S. Th. I, M. Pd. |

Wakil Ketua : Mulyana

Sekretaris - Rini, S. Pd.



Wakil Sekretaris

Bendahara

Wakil Bendahara

Sie Posyandu Lansia

Ketua
Sekretaris
Bendahara
Anggota

Anggota

: Ernawati

: Erna Kustilawati

: Hj. Mashudah
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: Tri Eko Sulistiowati, S. Th. I, M. Pd. |

: Sumarni

: Hj. Mashudah

: Endah Andriyah

: Erna Su’udiyah

Anggota Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah di Kecamatan Bulak®

Anggota aktif Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah ini berjumlah 40 orang

lansia. Jika ada kegiatan bakti sosial tahunan maka lansia yang diundang bisa

hingga 100 lansia.

Tabel 1

Daftar Anggota Aktif Brand Community Lansia Qoryah Thayyibah

No. Nama Kgf;rlr?in Z?Egr'] Pekerjaan Tﬁgg?fl Alamat
1| YASMI P SD IRT 1932-06-30 | SUKOLILO 1-A/19
2 | SUKAR L SD Petani 1925-06-30 | SUKOLILO 1-A/19
3 | WAGIEM P SD IRT 1946-04-21 | SUKOLILO 1-A/1
4 | SUMARLIK P SD IRT 1947-06-10 | SUKOLILO 1-A/9
5| HJ. MUNI'AH | P SD IRT 1952-11-03 | SUKOLILO 3/15

81 Tri Eko Sulistyowati, Wawancara, Surabaya, 3 Mei 2017.
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6 | DJUBAIDAH | P SD IRT 1952-10-12 | SUKOLILO 3/19

7 | H. DIJUAEMI | L SD IRT 1949-07-08 | SUKOLILO 3/4

8 | ROMLAH P SD IRT 1940-04-03 | SUKOLILO 2/24

9 | SAPINAH P SD IRT 1950-11-22 | SUKOLILO 3/18
10 | TJIPTOADI L SD Pedagang | 1945-07-12 | SUKOLILO 3/18
11 | SAMIATI P SD IRT 1945-11-27 | SUKOLILO 3/14

NURUL
12 | HIDAYAH P SD IRT 1953-06-30 | SUKOLILO 3/30
13 | ZAKEYA P SD IRT 1951-06-02 | SUKOLILO 3/23
14 | TAHYATI L SD IRT 1947-07-02 | SUKOLILO 2/15
15 | DJUBER P SD Nelayan 1942-06-17 | SUKOLILO 5-B/6
16 | HUSNAH P SD IRT 1956-04-02 | SUKOLILO 5/12
17 | MUNASIYAH | P SD IRT 1955-04-07 | SUKOLILO V/20
18 | CHUZAIMA | P SD IRT 1948-09-27 | SUKOLILO 4/21
19 | M. ROMLI L SD Nelayan 1946-06-21 | SUKOLILO 5/2-A
20 | MUNAIHA P SD IRT 1949-07-12 | SUKOLILO 5/2-A
21 | DJAMILAH P SD IRT 1956-09-07 | SUKOLILO 4/4
22 | KASIAMI P SD IRT 1952-05-07 | SUKOLILO 4/6
23 | DUL GOWI L SD Pengrajin | 1950-10-12 | SUKOLILO 4/6
HJ.

24 | MARFU AH P SD IRT 1945-06-23 | SUKOLILO 4/5
25 | NAFSUM P SD IRT 1944-02-08 | SUKOLILO 4/20
26 | MARSE L SD IRT 1961-06-16 | SUKOLILO 3/16
27 | LILIS TARI P SD IRT 1960-01-08 | SUKOLILO 4/10
28 | MUNAYU P SD IRT 1953-03-07 | SUKOLILO 4/22
29 | YANI P SD IRT 1959-04-17 | SUKOLILO 5/2-A
30 | YANTEN P SD IRT 1943-06-30 | SUKOLILO 5-B/9
31 | Hj. Mashudah | P SD IRT 1957-01-22 | SUKOLILO5/8
32 | AKUP L SD Nelayan 1928-09-06 | SUKOLILO 6/26-B
33 | SUBIYA P SD IRT 1957-06-30 | SUKOLILO 6/30
34 | ALIKA P SD IRT 1935-06-30 | SUKOLILO 6/17
35| SITIH P SD IRT 1948-06-30 | SUKOLILO 6/27
36 | MASLAHA P SD IRT 1952-02-16 | SUKOLILO 6/29
37 | MUSLIMAH | P SD IRT 1956-08-06 | SUKOLILO 7/18
38 | SUMARLIK P SD IRT 1951-09-24 | SUKOLILO 7/18
39 | FARCHA P SD IRT 1955-04-01 | SUKOLILO 6/23
40 | HOPSAH P SD IRT 1959-10-18 | SUKOLILO 5/2
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B. Brand Community Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah

1. Nilai-Nilai Brand Community Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah

Untuk mengetahui apa value dari Brand Community ini maka perlu
dicari tahu latar belakang munculnya Brand Community oleh pencetusnya.
Latar belakang ini akan menunjukkan dasar rasional dari munculnya Brand
Community sekaligus menunjukkan tujuan dari Brand Community

Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah.

Sebutlah pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi, layanan
sosial, gerakan keluarga sakinah, goryah thayyibah, dan lain-lain.
Hingga kini apa yang dilakukan 'Aisyiyah itu memiliki sifat sebagai
gerakan praksis. Selama ini apa yang dilakukan ‘Aisyiyah dalam
usaha pendidikan, kesehatan, pelayanan sosial, pemberdayaan
ekonomi, di samping pembinaan keagamaan, sebenarnya memiliki
dasar dalam ajaran Al-Ma’un dan Ai Imran 104. Bahwa usaha-usaha
‘Asyiyah selama ini menjadikan agama sebagai dasar untuk
membela kaum lemah (dhu’afa) dan tertindas (mustadh’afin).
‘Aisyiyah juga melakukan berbagai amaliahnya sebagai wujud
dakwah amar makruf nahi munkar yang dilakukan secara
terorganisasi. Dakwah dan Al-Ma’un tidak berhenti di lisan dan
tulisan, tetapi diwujudkan dalam tindakan yang disebut praksis
gerakan.

Program Qoryah Thayyibah merupakan salah satu program
Aisyiyah yang memiliki dasar QS. Al-Ma’un dan QS. Ai Imran 104. Ayat
tersebut yang menginspirasi Aisyiyah untuk melakukan praksis gerakan di
masyarakat. Praksis gerakan yang berorientasi dalam dakwah amar makruf

nahi munkar inilah dakwah bi lisan al-haal.

82 Siti Noordjannah Djohantini, “'Aisyiyah Terus Istiqgomah Dalam Gerakan Praksis”, dalam
http://www.aisyiyah.or.id/id/idea/aisyiyah-terus-istigomah-dalam-gerakan-praksis.html (11 Juni

2017).
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Pembaruan Islam yang cukup orisinal dari Kyai Dahlan dapat
dirujuk pada pemahaman dan pengamalan Surat Al-Ma’un. Gagasan
dan pelajaran tentang Surat Al-Maun, merupakan contoh lain yang
paling monumental dari pembaruan yang berorientasi pada amal
sosial-kesejahteraan, yang kemudian melahirkan lembaga Penolong
Kesengsaraan Oemoem (PKU). Langkah momumental ini dalam
wacana Islam kontemporer disebut dengan “teologi transformatif”,
karena Islam tidak sekadar menjadi seperangkat ajaran ritual-ibadah
dan ”hablu min Allah” (hubungan dengan Allah) semata, tetapi
justru peduli dan terlibat dalam memecahkan masalah-masalah
konkret yang dihadapi manusia. Inilah ”teologi amal” yang tipikal
(khas) dari Kyai Dahlan dan awal kehadiran Muhammadiyah,
sebagai bentuk dari gagasan dan amal pembaruan lainnya di negeri
ini.Pemaknaan/penafsiran Surat Ali Imran ayat ke-104, yang
memerintahkan adanya “sekelompok orang untuk mengajak kepada
Islam, menyuruh pada yang ma‘ruf, dan mencegah dari yang
munkar”. Muhammadiyah dengan inspirasi Al-Qur‘an Surat Ali
Imran 104 tersebut ingin menghadirkan Islam bukan sekadar sebagai
ajaran “transendensi” yang mengajak pada kesadaran iman dalam
bingkai tauhid semata.=

QS. Al-Ma’un dan QS. Ali Imran dijadikan dasar kuat yang
memiliki makna tersendiri bagi kegiatan-kegiatan di Muhammadiyah,
khususnya Aisyiyah. QS. Al-Ma’un sebagai dasar teologi transformatif
yang bermakna bahwa umat muslim tidak hanya melakukan hablu min
Allah tetapi juga hablu min annas. Umat Islam yang baik adalah ketika ia
mampu memecahkan masalah konkret di hadapannya. Sedangkan QS. Ali
Imran bermakna bahwa harus ada sekelompok orang yang menyuruh pada

yang ma‘ruf, dan mencegah dari yang munkar.

8 Redaksi, “Sejarah Singkat Muhammadiyah”, dalam http://www.muhammadiyah.or.id/content-
178-det-sejarah-singkat.html (11 Juni 2017).
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Latar belakang munculnya Qoryah Thayyibah di Sukolilo tidak
terlepas dari kondisi ekonomi, lingkungan, sosial, dan budaya yang ada di
wilayahnya. Hal ini seperti yang diutarakan oleh Dra. Hj. Siti Noordjannah
Djohantini, M.M., M.Si. (Ketua Umum Pimpinan Pusat 'Aisyiyah). Kondisi
Sukolilo yang berada di pesisir pantai di Jawa Timur di kawasan pantai
Kenjeran kurang terkelola dengan baik, kotor, kurang tertata, dan kurang
semangat. Hal inilah yang menjadi awal mula munculnya semangat untuk

mendirikan Qoryah Thayyibah di Sukolilo.

Dalam menghadapi kondisi umat dan masyarakat yang memiliki
permasalahan yang kompleks, gerakan ‘Aisyiyah tidak cukup
apabila mengandalkan langkah-langkah rutin dan konvensional.
Perlu perubahan model dan aksi gerakan yang bersifat praksis-
strategis yang disertai kemampuan analisis, pengembangan
pemikiran, dan pilihan-pilihan kegiatan yang membawa perubahan
yang signifikan dalam kehidupan masyarakat. .. Selain itu, Qoryah
Toyyibah juga di kembangkan di berbagai daerah pesisir pantai
seperti di Jawa Timur di kawasan pantai Kenjeran yang kondisi
lingkungannya sungguh memprihatinkan, kotor, kurang tertata, dan
tentu kurang sehat namun semangat untuk mengajinya kuat.5

Ketua Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah, pengurus Cabang, dan
Ranting Aisyiyah juga menyadari bahwa ada masalah yang cukup besar di
kampung Sukolilo. Karena Sukolilo berada di antara Pantai Ria dan Watu-
Watu yang banyak sekali kasus kriminal, misal free sex, narkoba,
homoseksual, mabuk-mabukan, dan lain-lain menjadikan moral remajanya

kian tidak agamis lagi. Kasus ekonomi juga membelit warga Sukolilo

84 Siti Noordjannah Djohantini, “’Aisyiyah Terus Istiqomah Dalam Gerakan Praksis”, dalam
http://www.aisyiyah.or.id/id/idea/aisyiyah-terus-istigomah-dalam-gerakan-praksis.html (11 Juni

2017).
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karena mereka senantiasa meminjam uang ke rentenir yang sebenarnya
sangat merugikan keluarga mereka sendiri. Kondisi-kondisi itu yang
menjadikan Sukolilo bukan desa yang baik, bukan desa yang menerapkan

Islam secara benar.

Prinsip Muhammadiyah yang diadopsi yang lebih mementingkan
Masa depan. Visi misinya Progress, ke depan. Jadi kalau
Muhammadiyah ~ itu  lebih ke  hablumminallah  dan
hablumminannasnya jalan, tidak berat sebelah. Alasan harusnya ada
Qoryah thayyibah, diapit oleh dua benua maksiat, ternyata kemudian
munculnya AIDS yang masuk. Ada yang meninggal, dia
homoseksual. Ternyata tidak satu korbannya, banyak juga. Trus
berikutnya ada yang meninggal karena oplosan, terus ada yang
meninggal karena narkoba. Yang tadinya menjadi anak shalih,
menjadi pencuri kecil-kecilan, jadi pencuri besar-besaran karena
narkoba. Awalnya kampung santri, bagus, tapi akhirnya maksiat
ditayangkan selama 24 jam di depan mata, jadi berubah. Kalau
pantai ria kan jam kerja tapi kalau pantai lama, kan ada wt-wt (watu-
watu). Di situ anak muda bebas melakukan apapun yang dia mau,
tidak terbatasi waktu. Dari situ kemudian selain berimbas kepada
moral, tetapi berimbas juga ke ekonomi. Masyarakat di situ kena
rentenir. Awalnya pinjam 100 ribu, dicicilnya 13 minggu tapi
terimanya 90 ribu. Lama-lama masih butuh, ni orang pinter banget,
ditawari mau ta, gak pingin lagi ta? Awalnya 500 ribu jadinya 700
ribu. Besoknya belum lunas, tambah lagi 1 juta, tambah banyak.
Sampai akhirnya banyak yang jual rumah, banyak perabotnya yang
disita, banyak yang melarikan diri keluar dari kampung Sukolilo.
Harus ada yang memikirkan ini, harus ada yang bergerak, tidak
boleh diem, karena situasi sudah semakin gawat, ini perjuangan.®

Ibu Mulyana selaku Wakil Ketua Cabang mengungkapkan kalau

warga Sukolilo mengalami masalah kebersihan. Hal ini tidak jauh berbeda

8 Tri Eko Sulistyowati, Wawancara, Surabaya, 3 Mei 2017.
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dengan yang diungkapkan oleh Dra. Hj. Siti Noordjannah Djohantini, M.M.,
M.Si. (Ketua Umum Pimpinan Pusat 'Aisyiyah). Lingkungan kumuh di
Sukolilo menjadi masalah yang belum dipecahkan. Jenis sampah di Sukolilo
memang berbeda dengan jenis sampah di wilayah lain. Di Sukolilo terdapat
tiga jenis sampah, yakni sampah kering, sampah basah, dan sampah
nelayan, sedangkan wilayah lain hanya dua jenis sampah saja tanpa sampah

nelayan.

Awalnya ada acara daerah di Malang. Ibu Esti sebagai Ketua
Wilayah juga Ketua Dinas Kesehatan. Walinya Pak Bambang itu
akrab dengan Pak Bambang. Pak Bambang tahu kalau wilayah
Sukolilo itu banyak warga Muhammadiyahnya. Tetapi lbu Esti,
kenapa kampungnya warga Muhammadiyah kok kumuh? kan dulu
kumuh sekali di sini, sini bukan tempatnya air tapi tempatnya
sampah, hehe.. jadi orang mbuang sampah ke laut, kalau sekarang
kan diambili. Akhirnya lbu Esti bertanya bagaimana solusinya,
sampai dibawa ke Ibu Risma. Saya diundang juga ke kantornya Ibu
Risma, di kantornya. Saya sampaikan kalau sampahnya orang
Sukolilo itu beda dengan sampahnya orang Kenjeran. Kalau
Kenjeran sampahnya itu sampah rumah tangga, bekas masak, jadi 1
sampal 2 hari gak papa, gak bau. Kalau sampahnya orang sini, 2 jam
gak diambil sudah bau, sampahnya kan campuran, harus dipilah-
pilah. Mau milah sampah, sampah kering, sampah basah, sampah
ikan, waktunya habis, hehee..8¢

a. Latar Belakang Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah di aspek ekonomi
Hal-hal di atas sebagai latar belakang munculnya Qoryah Thayyibah
yang bergerak di berbagai bidang, yakni koperasi, bank sampah, pemuda

Qoryah Thayyibah, dan Lansia Qoryah Thayyibah. Lansia Qoryah

8 Mulyana, Wawancara, Surabaya, 8 Mei 2017.
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Thayyibah menjadi fokus pada penelitian ini. Latar belakangnya tidak jauh
dari gambaran kondisi di uraian sebelumnya, namun ada kekhasan masalah
yang hendak dipecahkan di lansianya sendiri. Akibat dari adanya kondisi
Sukolilo demikian, berefek pada kondisi lansianya. Permasalahan pertama
yang dialami lansia yang hendak dipecahkan oleh Qoryah Thayyibah adalah
perihal ekonominya. Ketua Ranting Aisyiyah yang menyatakan bahwa
warga Sukolilo memiliki problem dalam pengaturan keuangan. Warga
Sukolilo cenderung konsumtif, tidak melakukan perencanaan keuangan ke
depan dengan investasi, tabungan, atau yang lainnya. Diharapkan dengan

bantuan materiil bisa meringankan kondisi mereka.

Memang mungkin salah satunya dari pesisirnya itu gitu. Karena di
sini memang ada hutang yang berbunga gitu ada. Kalau kita yang
notabenenya, istilahnya, pendidikannya tidak ini mungkin gak
bakalan ya.. kita pakai logika. Tapi kalau orang-orang seperti itu
kan.., karena ini di sini kan musiman, jadi pendapatnya kan sesuai
ini, artinya manajemen keuangannya mereka juga gak bagus mbak..
ketika musim ikan dan berlimbah, pendapatannya kan melebihi
orang kantoran, Iha mereka lupa kalo nanti pas pendapatannya off ..
lha... itu nggak, jadinya dapat 1 juta, dia keluar 1 juta. Ya orang di
sini kan konsumtif. Ya... apapun dia beli gitu kalau punya uang.
Memang kharakternya cukup konsumtif di sini. Ya beli alat
elektronik, baju, makanan-makanan.. Makanya di sini, kalau jual apa
saja pasti laku karena memang di sini konsumtif ya orangnya.. Kalo
orang kantoran atau apakan, dapatnya 3 juta ya, pasti di pos-kan,
untuk ini.. ini.. ini.. dapat gaji langsung rencanakan ini, ini, ini..
Kalau orang sini kan enggak mbak, jadi gak memikirkan bagaimana
jika sudah off. Ketika off, Iha jalan kan sirkulasi keuangannya, untuk
jajan anaknya, uang sekolah, dan lain-lain. Akhirnya butuh, maka di
saat ada orang yang menghutangi uang, maka dia ambil to... dia tdk
memikirkan lagi.. gitu.. merugikan dia atau ndak..®

87 Nurul Arafah, Wawancara, Surabaya, 9 Mei 2017.
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Faktor yang menyebabkan adanya masalah ekonomi yakni pola pikir
berbelanja yang tidak tepat yakni tidak ada pengaturan keuangan untuk
masa depan. Jika mengalami kesempitan finansial maka mereka biasanya

meminta hutang ke rentenir yang justru memberatkan.

“Orang-orang sini agamanya kuat, tapi masalah ekonomi orang
pesisir gak bisa manajemen uang. Kalau dapat hasil dari laut,
belanjanya gak kekontrol. Itu keinginan, rata-rata keinginan. Kalau
orang sudah pinter, pasti bisa beli tanah, rumah, investasi. Tapi kalau
pendidikan rendah maka susah manajemen uangnya. Rata-rata di
sini tidak lulus SD. Dulunya malah anak perempuan sekolah tinggi
itu tidak penting, kalau sekarang sudah berubah. Kalau
dibandingkan dengan kerja indomart bayarannya bisa 1,5 juta
sampai 2 jutalah. Tapi kalau orang sini kalau kerja bisa lebih, satu
minggu bisa 2 jutaan. Kalau cepet kerjanya maka semakin banyak
upahnya. Tapi karena tidak bisa manajemen keuangan jadinya
uangnya habis. Ingin apa ya dibeli, ingin apa ya dibeli, tapi gak
manfaat. Ingin beli baju beli. Musiman, anak-anak beli scooter maka
yang lain beli semua, sepeda satu sepeda semua, sepatu roda semua.
Letak kampungnya dempet sehingga kalau ada tetangga punya apa
pasti tahu. Anaknya orang gak mampu dengan orang mampu tidak
ada bedanya. Dakwahnya masalah ekonomi, akidahnya, dan lain-
lain. Kalau ibadahnya sudah bagus, cara-cara sholatnya sudah bagus.

<88

Brand Community Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah juga
diharapkan mampu memberikan bantuan ekonomi bagi para lansia.
Pengurusnya bekerja sama dengan Puskesmas Sukolilo merealisasikan
program PMT (Pemberian Makanan Tambahan) sebanyak Rp.7.500,-/

orang setiap minggunya. Pengurus juga memberikan tambahan uang untuk

memberikan menu makan (nasi dan lauk) serta kue. Hal ini diutarakan oleh

8 Mulyana, Wawancara, Surabaya, 8 Mei 2017.
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Ibu Tri selaku ketua Qoryah Thayyibah, “Yang rutin itu PMT (Pemberian
Makanan Tambahan)”.8® Memang nantinya diharapkan mampu menambah
asupan gizi lansia yang notabene bukan dari kalangan menengah atas dan
atas. Sebenarnya setiap lansia di wilayah Sukolilo mendapatkan PMT, tapi
bagi anggot lansia Qoryah Thayyibah, pengelolaan uangnya diserahkan ke
Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah, “Kalau dari lansia, diserahkan ke
Qoryah Thayyibah. Jatah 40 orang lansia. Sebenarnya yang lain sudah
dikasih™®. Pemberdayaan ekonomi sengaja dilakukan oleh pengurus
Qoryah Thayyibah tidak hanya berupa pemberian makanan pokok dan
makanan pendamping, tetapi juga memberikan bantuan materiil jika ada
yang mengalami sakit atau kematian. Pemberian bantuan ekonomi
dibutuhkan oleh para lansia di komunitas ini karena mereka relatif
mengalami masalah ekonomi. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Ibu
Nurul, “Kalau ada yan sakit, meninggal ada santunan dari kami mbak..
namanya dana sosial. Di sini rata-rata lansianya gak mampu’®t. Dari uraian
di atas, nilai-nilai yang diangkat adalah nilai kesejahteraan, bahwa lansia
tidak seharusnya berada dalam kondisi yang serba kekurangan. Seharusnya
sedari awal, sudah ada pola manajemen keuangan yang baik sehingga di

masa tua mendapatkan asupan gizi yang cukup.

8 Tri Eko Sulistyowati, Wawancara, Surabaya, 3 Mei 2017.
9 Mulyana, Wawancara, Surabaya, 8 Mei 2017.
%1 Nurul Arafah, Wawancara, Surabaya, 9 Mei 2017.
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b. Latar Belakang Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah di aspek psikologis
Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah juga dilatarbelakangi oleh

adanya kondisi lansia yang mengalami kesepian dan kepenatan akibat
kondisi rumah dan lingkungannya. Dengan diadakannya acara tempat
berkumpulnya ibu-ibu lansia dari berbagai RT maka semakin mempererat
hubungan mereka. Ibu-ibu ini bisa saling bertanya kabar, bercerita kondisi
masing-masing, dan mungkin ada tambahan informasi yang berguna bagi

mereka yang memiliki usia yg hampir sama.

“Pengennya yg menyenangkan ibu-ibu, mereka pengennya apa, kita
mencoba menuruti mereka. Akidahnya kita arahkan. Untuk
sosialnya, kadang mereka tdk diperhatikan anaknya, maka kita
dengarkan. Orang kan gak hanya butuh makan, butuh
didengarkan.”®?

Menurut Ibu Nurul selaku Ketua Ranting juga sependapat dengan
Wakil Cabang Aisyiyah, beliau menyatakan kalau Paguyuban ini
memecahkan masalah psikis ibu-ibu lansia. Masalah psikis yang dialami
lansia biasanya berasal dari keluarganya sendiri yang memberikan tekanan
atau kurang memperhatikan lansia di rumah.

Ya mungkin kan gini mbak, rata-rata lansianya janda, anaknya kerja
semua, mungkin ya itu... kadang kan apa merasa tidak diperhatikan
lagi mungkin, ya kurang perhatianlah.. ya namanya orang tualah..
kadang seperti itu.. Dengan adanya kegiatan lansia itu, mereka
merasa dihargai, gitu... terus ada yang memerhatikan. Mungkin kita
ngasih nominalnya gak seberapa banyak, tapi secara psikologis
mereka dapat, secara emosionalnya ada. Jadi bener-bener dari hati
temen-temen itu, lansia itu..

Kalau memang lansia itu tdk semua bisa membina secara full ya,
maksudnya dia dari segi psikologisnya, dari segi sosialnya, dari segi
emosionalnya, kalau remaja mungkin banyak untuk menangani.

%2 Mulyana, Wawancara, Surabaya, 8 Mei 2017.
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Untuk psikologisnya, tadinya mereka itu tadinya yang diam di
rumah, mungkin apa namanya.. ya.. ada yang tertekan, ada yang
macem-macemlah ya di rumah.. kemudian ada lansia di sini, mereka
menjadi fun karena kan ada game-game dan acara yang lain. Jadi
jika ada ketemuan lansia, mereka ya seneng, gitu lho..®

Lansia yang merasa kurang perhatian di rumah dan merasa tertekan
menjadi masalah yang hendak dipecahkan di komunitas ini. Anak yg sudah
dewasa juga pasti dituntut kerja dan mengurusi rumah tangganya sendiri
membuat mereka kehilangan perhatian dari anaknya sendiri. Kasus lain lagi
ada anak yang tidak berbakti pada orang tua, misal tidak memberikan obat
saat orang tua sakit padahal dikasih kapal untuk berlayar untuk nafkah yang
menyebabkan tekanan batin pada orang tua. Ada pula yang di rumah tdk
melakukan apa-apa sehingga merasa bosan. Hal ini sesuai dengan apa yang
diutarakan Hurlock dalam bukunya, dalam bertambahnya usia
mengakibatkan banyak orang yang merasa menderita karena jumlah
kegiatan sosial yang dilakukannya semakin berkurang.®* Dengan
bertemunya para lansia, maka ada yang diobrolkan, dicurhatkan sehingga

meningkatkan kesenangan psikis mereka.

Dari uraian di atas, nilai yang hendak dibangun oleh komunitas
yakni nilai sosial lagi yang khusus di aspek psikologis. Lansia harus hidup
dengan fun, tidak boleh tertekan. Ketika ada masalah harus diterima dengan

sabar dan didialogkan agar bisa dipecahkan. Dengan adanya kenyamanan

9 Nurul Arafah, Wawancara, Surabaya, 9 Mei 2017.
% Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Edisi Kelima (Jakarta: Erlangga, 1980), 398.
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psikis, maka lansia akan bisa bersemangat melakukan aktivitas-aktivitas

yang produktif atau bermanfaat bagi kehidupannya.

c. Latar Belakang Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah di aspek kesehatan
Brand Community Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah juga
dilatarbelakangi oleh kondisi kesehatan lansia yang notabene menurun. Di
usia senja pasti kondisi tubuh mengalami penurunan fungsi dan rentan akan
penyakit. Kondisi demikian berimplikasi pada kebutuhan lansia untuk
mengetahui banyak informasi mengenai kesehatan dan perawatan yang
terbaik bagi pemulihan kesehatannya. Hal ini seperti yang diutarakan oleh
Ibu Tri selaku ketua Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah, “Lansia di
Sukolilo rata-rata memang berasal dari kalangan kurang mampu, minim
informasi masalah kesehatan, lingkungannya pun juga di pesisir, kondisi
penuaan juga, ada potensi sakitnya.. sehingga perlu ada pemecahan masalah
kesehatan®. Dalam teorinya memang orang yang berusia tua rentan akan
penyakit seperti yang disebutkan oleh Hurlock dalam bukunya, “Orang
berusia lanjut biasanya banyak terserang gangguan sirkulasi darah,
gangguan dalam sistem metabolisme tubuh, gangguan yang melibatkan
mental, persendian, tumor (baik yang tidak berbahaya maupun yang
menular), sakit jantung, rematik, encok, pandangan dan pendengaran
berkurang, tekanan darah tinggi, berjalan gontai, kondisi mental dan syaraf

terganggu”.% Kondisi kumuh di lingkungan Sukolilo juga menjadi salah

% Tri Eko Sulistyowati, Wawancara, Surabaya, 3 Mei 2017.
% Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Edisi Kelima (Jakarta: Erlangga, 1980), 406.



72

satu faktor yang bisa menimbulkan penyakit-penyakit yang sangat rawan
diderita oleh lansia yang sudah sepuh.

Kesehatan lansia tidak hanya dipecahkan dengan pemberian obat
tapi juga dicegah dengan memberikan check up kesehatan dan program
senam lansia. Senam bisa merangsang kekuatan motorik dari para lansia
agar bisa bekerja kembali, mengalami perbaikan sel-sel, melancarkan
sirkulasi darah, dll. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Hurlock dalam
bukunya, perubahan fisik yang memengaruhi perubahan-perubahan dalam
kemampuan motorik meliputi menurunnya kekuatan dan tenaga.. Terdapat
bukti bahwa latihan fisik dan kesibukan bekerja dapat mencegah atau paling
tidak menghambat kecepatan penurunan kemampuan.®” Dengan olahraga
diharapkan mampu memberikan kebugaran bagi lansia yang pekerjaannya
biasanya sangat monoton, yakni mengemong cucu, pekerjaan membuat

krupuk, berjualan, dan lain-lain.

Dari uraian di atas, nilai yang hendak dibangun oleh komunitas
yakni nilai sosial lagi yang khusus di aspek kesehatan. Lansia dianjurkan
mencegah dan mengobati penyakit yang dideritanya. Lansia yang baik
adalah lansia yang sigap dalam menjaga kesehatannya. Dengan kondisi
fisik yang sehat, maka akan mendukung pelaksanaan kegiatan-kegiatan

yang produktif atau bermanfaat bagi diri dan lingkungannya.

%7 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Edisi Kelima (Jakarta: Erlangga, 1980), 390.
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d. Latar Belakang Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah di aspek

kerohanian (agama)

Anggota lansia Qoryah Thayyibah belum memiliki pengetahuan
yang luas tentang akidah Islam. Hal ini juga menjadi bidang garap bagi
pengurus. Akidah yang dimaksud seputar tata cara ibadah, wudhu, berdizir,
baca al-Qur’an, konsep Islam dalam memecahkan masalah hidup, dan lain-
lain. Ibu Nurul selaku Ketua Ranting menyatakan bahwa lansia sudah tidak

lagi memikirkan materi, tetapi sudah masuk segi rohani.

Visi misi lansia Qoryah Thayyibah, kalau merambah kemana
kayaknya ndak mbak.. Jadi untuk saat ini pembinaan Kita ke kualitas
diri mbak. Kualitas diri itu artinya kita menyiapkan mereka karena
usianya sudah lansia. Jadi dari segi rohaniah kita siapkan. Tidak
materi lagi yang mereka kejar.. Rabu ini kita buat belajar ngaji.. Itu
aja ada yang masih belajar iqra’, gitu.. Dan alhamdulillah mereka
mau, gitu ITho mbak.. dari pada tidak sama sekali. Kemudian Rabu
berikutnya, kita belajar baca, mereka Alhamdulillah bisa..%

Pengurus beritikad baik untuk memperdalam akidah dari

anggotanya agar ber-1Islam secara benar. Hal ini seperti yang diutarakan oleh
Ibu Mulyana selaku Wakil Ketua Cabang Aisyiyah yakni, “Pengennya yg
menyenangkan ibu-ibu, mereka pengennya apa, kita mencoba menuruti
mereka. Akidahnya kita arahkan. ..”.%® Memang disadari bahwa banyak pula
lansia yang menghabiskan waktunya bukan untuk kegiatan agama, misalkan
masih bergelut di dunia keilmuan, menjalankan usahanya, atau melakukan
aktivitas umum lainnya. Berbeda jika mengamati realitas lansia di wilayah

Sukolilo yang memiliki nilai religius yang cukup tinggi karena sebagian dari

% Nurul Arafah, Wawancara, Surabaya, 9 Mei 2017.
% Mulyana, Wawancara, Surabaya, 8 Mei 2017.
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mereka yang merupakan aktivis organisasi Islam di masa mudanya atau
minimal ada pengetahuan agama yang ditanamkan sejak kecil, sehingga
semakin menguatkan keinginannya untuk mengikuti kegiatan keagamaan.
Asumsinya wilayah Sukolilo dulunya adalah kampung santri, ada banyak
pemuka agama yang dakwah di sana. Hal ini seiring dengan penemuan
Hurlock dalam bukunya yang menyatakan bahwa;

Sikap sebagian besar orang berusia lanjut terhadap agama mungkin
lebih sering dipengaruhi oleh bagaimana mereka dibesarkan atau
apa yang telah diterima pada saat mencapai kematangan
intelektualnya. Pola upacara keagamaan dan kehadiran di gereja
mempunyai banyak persamaan atau telah dimodifikasi oleh
lingkungan, yaitu modifikasi yang masuk akal bagi setiap individu.

100

Dari uraian di atas, nilai yang hendak dibangun oleh komunitas
yakni nilai akidah, keagamaan. Lansia yang baik tidak hanya sehat secara
fisik dan psikologisnya senang, namun juga memiliki kekuatan akidah yang
benar. Akidah yang benar sesuai dengan prinsip-prinsip Aisyiyah.

Selain ada latar belakang masalah lansia, Brand Community
Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah ini juga memecahkan masalah
organisasi Aisyiyah. Dikumpulkannya Lansia Qoryah Thayyibah dan
dikoordinir dengan sedemikian rupa, diharapkan juga bisa memberikan
dampak positif bagi berjalannya program Aisyiyah yang lainnya. Ibu-ibu
lansia Qoryah Thayyibah bukanlah orang yang miskin pengetahuan dan

pengalaman berorganisasi, mayoritas mereka adalah anggota Aisyiyah yang

100 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Edisi Kelima (Jakarta: Erlangga, 1980), 401.
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sudah banyak mengikuti kegiatan keorganisasian dan menghadapi masalah-

masalah di masa lalu.

“Kalau Aisyiyah orang tuanya jalannya sudah gak kuat, pengajian
duduk, kakinya sudah selonjoran, kalau NA bergerak cepat. Tapi
karena ada Qoryah Thayyibah ada bank sampah, koperasi, dll bisa
mengumpulkan semua umur. Yang tua tetep inget dunianya, tidak
hanya mikir akhirat saja. Kalau yang muda punya semangat besar,
ide-ide baru tetapi emosinya masih labil emosinya. Tapi bagaimana
yang tuanya tetep inget dunianya dan yang muda bisa membantu
yang tua. Yang tua diharapkan bisa mengayomi yang muda, yang
muda bisa membantu yang tua. “10

Lansia diharapkan bisa mengayomi yang muda, memberikan masukan dan
saran yang penting bagi berjalannya kegiatan yang lain. Dengan begitu,
pengalamannya bisa bermanfaat riil bagi pemuda pemudi, ibu-ibu anggota
Qoryah Thoyyibah, Aisyiyah, dan ortonom lainnya di Muhammadiyah.

Seperti yang dijelaskan bahwa spirit dari terbentuknya Qoryah
Thayyibah dari adanya QS. Al-Ma’un dan Ali Imran, maka Brand
Community Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah tidak hanya untuk
anggota Aisyiyah atau anggota Muhammadiyah, tapi juga berupaya
memecahkan masalah orang selain Muhammadiyah. Jika ada yang masuk
ke Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah baik dari aliran apapun akan
mendapat perlakukan yang sama sehingga diharapkan mendapat value/ nilai
yang sama.

Lansia Qoryah Thayyibah untuk orang lansia baik dari
Muhammadiyah atau orang NU. Tidak hanya pengajian, mereka
membedakan antara Posyandu Lansia dan pengajian rutin Aisyiyah
yang isinya Al-Quran. Yang fokus untuk umum Posyandu Lansia.
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Jamnya beda, kalau Posyandu Lansia jam 10.00 pagi tapi kalau

pengajian Aisyiyah jam 13.00 atau 13:30 siang.'?

Ada pembedaan jadwal antara acara Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah
dengan pengajian Aisyiyah. Hal ini membuktikan bahwa yang ikut di Lansia
Qoryah Thayyibah tidak harus menjadi anggota Aisyiyah atau
Muhammadiyah. Pengurus mengharapkan semua orang bisa menikmati
kerja Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya Paguyuban
Lansia Qoryah Thayyibah memiliki nilai-nilai Muhammadiyah yakni QS.
Al-Maun dan Ali Imran. Nilai itu akhirnya memunculkan bahwa sebagai
umat Islam harus memiliki semangat untuk pemecahan masalah sosial. Ini
adalah nilai pertama yang dijadikan pijakan oleh Qoryah Thayyibah.
Berdasar dari masalah yang diangkat yakni seputar masalah ekonomi,
kesehatan, psikologis, dan akidah yang dialami oleh lansia, maka
sebenarnya Qoryah Thayyibah memiliki nilai-nilai ideal yang dianggap
baik. Nilai kedua, nilai ekonomi, harusnya sebagai umat Islam mampu
memenuhi kebutuhannya secara proporsional yakni memenuhi kebutuhan
hari ini dan masa akan datang, tidak berperilaku konsumtif. Umat Islam
tidak boleh menyemarakkan tumbuhnya rentenir dengan hanya meminta
jasanya saja. Ketiga, nilai menjadi seorang lansia yang baik yakni yang tidak
sedih, tidak penat, tetapi menajalani masa tuanya dengan kegiatan yang

menyenangkan. Keempat, nilai harusnya seorang lansia harus menjaga
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kesehatannya dan segera mengobati saat mengalami sakit. Lansia tidak
boleh pasrah terhadap kondisinya yang kian menurun. Lansia harus
berusaha menjaga kebugarannya dengan olahraga dan check up. Kelima,
lansia harus menguatkan akidahnya sebagai pengembangan kualitas dirinya.
Walaupun sudah tua, tidak ada salahnya memulai belajar sholat, wudhu,

baca al-Qur’an, dan lain-lain demi menambah pengetahuan agamanya.

Konstruksi Nilai-Nilai Brand Community Paguyuban Lansia Qoryah
Thayyibah

Konstruksi nilai-nilai Brand Community Paguyuban Lansia Qoryah
Thayyibah berbicara mengenai kedudukan antara nilai, mana yang menjadi
dasar, dan apa hubungan antar nilai tersebut. Dengam memahai konstruksi
nilai-nilai dari Qoryah Thayyibah maka akan memunculkan pandangan

terhadap nilai Qoryah Thayyibah secara makro dan terintegrasi.

Dasar dari semua nilai yang dibentuk oleh Qoryah Thayyibah adalah
prinsip nilai Muhammadiyah sendiri yakni penafsiran/ pemaknaan terhadap
QS. al-Maun dan QS. ali Imran. Kedua surat ini menjadi cikal bakal
semangat untuk Aisyiyah membuat program pemberdayaan seperti Qoryah
Thayyibah. QS. Al-Ma’un sebagai dasar teologi transformatif yang
bermakna bahwa umat muslim tidak hanya melakukan hablu min Allah
tetapi juga hablu min annas. Umat Islam yang baik adalah ketika ia mampu
memecahkan masalah konkret di hadapannya. Sedangkan QS. Ali Imran

bermakna bahwa harus ada sekelompok orang yang menyuruh pada yang
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ma‘ruf, dan mencegah dari yang munkar. Aisyiyah yang notabene menjadi
otonom Muhammadiyah pasti melakukan program-program yang linier
dengan nilai-nilai  Muhammadiyah. Kader Aisyiyah adalah kader

Muhammadiyah sendiri.

Berawal dari semangat untuk menyuruh pada yang ma‘ruf, dan
mencegah dari yang munkar dan melakukan ibadah hablu min Allah tetapi
juga hablu min annas, maka pengurus Aisyiyah di tingkat Ranting
melakukan pembacaan kondisi sosial di lingkungannya. Ada nilai sosial
yang hendak dimunculkan. Ketika melihat kondisi lansia di wilayah
Sukolilo, ada semacam kesenjangan antara nilai-nilai yang dimiliki dengan
realitas yang terjadi. Pertama, lansia yang seharusnya memiliki kondisi
perekonomian yang cukup ternyata belum terwujud. Yang terjadi justru
lansia yang terkena dampak dari pola budaya konsumtif di lingkungan
Sukolilo. Tidak ada dana untuk saving karena uang yang ada habis untuk
keinginan pragmatis. Di saat itulah kondisi perekonomian tidak kunjung
membaik yang berdampak pada masalah kesehatan mereka. Karena
ekonomi rendah maka akses terhadap informasi kesehatan dan cara hidup
sehat juga rendah. Lingkungan yang kumuh seperti dibiarkan berjalan apa
adanya yang berefek pada kesehatan. Informasi tentang beragam penyakit
dan cara makan bergizi juga tak banyak diketahui oleh lansia. Mereka
dulunya banyak berkutat pada kegiatan ekonomi yang habis di masa muda

mereka.
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Nilai prinsip Muhammadiyah juga mendasari nilai pada
pengurusnya untuk berempati pada lingkungan sekitar, khususnya lansia.
Lansia yang mengalami kehidupan yang serba monoton dan bahkan diisi
dengan berbagai masalah terbukti menimbulkan perasaan bosan dan penat.
Mereka banyak yang janda, sering ditinggal anaknya Kkerja, hanya
mengurusi toko, dan lain-lain. Kegiatannya tidak banyak berubah setiap
harinya. Belum lagi jika ada masalah dengan anaknya, entah anaknya yang
tidak berbakti, misalkan anaknya yang tidak mau mendengarkan keluh
kesah orang tua, tidak mau membayarkan obat, dan lain-lain yang semakin
menimbulkan perasaan penat. Jika perasaan yang serba tidak nyaman ini

dibiarkan maka juga akan berefek pada kesehatan lansia sendiri.

Muhammadiyah memiliki dasar akidah tersendiri yang berpijak
pada teologi transformatifnya. Aturan mengenai tata cara beribadah, misal
sholat, wudhu, dzikir juga menjadi hal yang penting agar bisa menjalankan
ibadah ritual, hablum min Allah dengan benar. Aturan tidak hanya seputar
ibadah ritual, tetapi juga bersikap dalam kehidupan sosial. Akidah inilah
yang hendak dibangun oleh pengurus kepada anggota Qoryah Thayyibah

sebagai program peningkatan kualitas diri.

C. Analisis Pengelolaan Brand Community dalam Membangun Nilai/ Value

1. Social Networking (Jejaring Sosial)

a. Welcoming
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Tahap Persiapan Internal

Awalnya ada kegelisahan dari Ibu Tri melihat adanya kerusakan sosial,
agama, ekonomi di lingkungan Sukolilo. Dia merasa ada masalah dan belum
ada solusi selama ini. Dengan kapasitasnya sebagai seorang warga Sukolilo
yang tidak memiliki kuasa apapun, maka ia mengeluh kepada Aisyiyah
untuk ikut memikirkan masalah yang ada di Sukolilo. Diharapkan kekuatan
legalitas Aisyiyah yang sudah dikenal oleh warga di Sukolilo mampu

mendongkrak kemauan berubah warga di sana.

Yang menjadi alasan harusnya ada Qoryah thayyibah, selain diapit
oleh dua benua maksiat, ternyata kemudian munculnya AIDS yang
masuk. Ada yang meninggal, dia homoseksual. Trus berikutnya ada
yang meninggal karena oplosan, narkoba. selain berimbas kepada
moral, tetapi berimbas juga ke ekonomi. Masyarakat di situ kena
rentenir. Awalnya pinjam 100 ribu, dicicilnya 13 minggu tapi
terimanya 90 ribu. Lama-lama masih butuh, ni orang pinter banget. ..
Harus ada yang memikirkan ini, harus ada yang bergerak, tidak
boleh diem, karena situasi sudah semakin gawat, ini perjuangan.
Kemudian, saya tidak bisa bergerak sendiri. Organisasi yang ada itu
Muhammadiyah dan NU. Karena saya berfikir itu, karena saya suka
berorganisasi, mulai SMP sudah berorganisasi. Maka saya
nangisnya ya kepada Aisyiyah, Bu... tolonglah Sukolilo dibantu...
Minimal saya menjadi agent of change. Tapi saya tidak bisa sendiri,
saya harus menggandeng. Pak lurah, pak camat, Pak RW, Pak RT
itu tidak sakti di Sukolilo, tapi kalau Muhammadiyah, Asyiyah yang
ngomong itu saaaktinya luar biasa karena masih ada fanatik
organisasi.'o

Proses berikutnya yakni penggodokan ide dan proses menyamakan
pandangan kepada pengurus tingkat Ranting terkait tentang tujuan dan

program. Jika pengurus tidak memiliki pandangan program yang sama
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maka akan sangat mungkin programnya menyimpang atau tidak berjalan/
berhenti di tengah jalan. Kesamaan pandangan ini juga akan semakin
memperkuat spirit menjalankan programnya. Pengurus wilayah berdialog
dengan pengurus Ranting terkait tentang bagaimana tujuan program, konsep
pengelolaannya, dan memberikan pengarahan ke anggota. Hal ini sesuai

dengan pernyataan dari Ibu Muliana selaku Wakil Cabang Aisyiyah.

Saya, Bu Tri, yang termasuk penggerak-penggerak itu, digodog
sama Wilayah, diajak ke Trawas, dibawa 1 mobil, dilihatkan slide.
Dilihatkan contoh Amerika, Amerika modele punya kelebihan apa,
digambarkan di film itu. Ayo di Sukolilo punya kelebihan apa,
temen-temen sadar, Iho di Sukolilo kita punya potensi besar Iho di
situ, ikannya, ininya ada, itunya ada, orangnya banyak, kadernya
ada, kenapa kita kok gak sadar sendiri. Awal itu ya sadar itu dari
Trawas itu. Terus ada wilayah-daerah datang itu, akhirnya ada
kesadaran mbuka bank sampah. Keluarlah ide Angkringan Matahari
karena posisinya bagus, strategis. Karena di sini, acara daerah sering
ke sini karena makanannya. Udang 1 macam itu diproses bisa
menjadi 20 masakan udang. Dan banyak ide-ide lain..**

Selain kader-kadernya diberikan wawasan tentang gambaran program
Qoryah Thayyibah, Pengurus Wilayah Aisyiyah juga melakukan bimbingan
langsung kepada pengurus di tingkat Ranting Sukolilo. Hal ini diutarakan
oleh Ibu Tri, ”Pengurus wilayah datang, datang ke Ranting, pembinaan
secara langsung. Dulu itu di awal-awal, hampir setiap minggu itu kita ada

pertemuan. Di awal kali launching, setiap minggu ada pertemuan.”®

Tahap Promosi Program ke Lansia Sukolilo
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Pengurus yang sudah sepemahaman tentang gambaran program Lansia
Qoryah Thayyibah akhirnya digerakkan untuk melakukan sosialisasi ke
warga lansia Desa Sukolilo. Sosialisasi pertama dilakukan ke anggota
Aisyiyah yang sudah masuk golongan lansia yakni usia 60 tahun ke atas
atau hampir usia 60 tahun. Ibu Mulyana, wakil Ketua Cabang Aisyiyah,
menyatakan, “Promosinya lewat pengajian Aisyiyah. Kami sampaikanlah,
bersyukurlah di antara daerah-daerah yang lain, Surabaya khususnya
kampung Sukolilo dijadikan pilot proyeknya Pimpinan Daerah Aisyiyah.
Qoryah Thayyibah akan berusaha memecahkan masalah-masalah yang
terjadi di kampung Sukolilo, seputar masalah kebersihan, pemberdayaan,
kesejahteraan, dan lain-lain”.1% Pada waktu itu, program Qoryah Thayyibah
belum diadakan sama sekali di tingkat Jawa Timur. Lalu, diharapkan para
anggota lansia Qoryah Thayyibah mendukung program itu dengan ikut andil
berpartisipasi dan berusaha memberikan informasi positif ke teman-teman

lansia di kampungnya, tidak harus beraliran Muhammadiyah.

Setelah disosialisasikan bahwa akan ada acara khusus lansia yang
memberikan program khusus lansia, sekitar hampir 200 warga lansia
berbondong-bondong datang. Mereka sangat mengapresiasi karena program
ini memang unik, belum pernah ada sebelumnya, dan bermanfaat konkrit.
Pengurus siap untuk menyambut para lansia, bahkan ada yang juga dijemput
oleh pengurus karena kesulitan menggerakkan tubuh, “lansia yang pakai

tongkat, gak bisa jalan, kita jemput”, kata lbu Nurul selaku Ketua Ranting
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Aisyiyah. Forum itu bertujuan untuk mengenalkan lebih dalam mengenai
program Lansia Qoryah Thayyibah. Saat ada Ibu Musfiroh, kader Aisyiyah,
yang mengisi materi mulailah ada perbedaan respon. Banyak yang tidak
betah di forum itu. Berjalannya waktu, jumlah anggotanya menurun menjadi
40 orang. Hal ini membuktikan bahwa warga NU di daerah Sukolilo enggan

mengikuti acara yang diadakan oleh Muhammadiyah.

Lansia Qoryah Thayyibah itu ndak seluruhnya Muhammadiyah, kan
ada orang NU-nya.. Pertama kali dulu diadakan itu orang NU itu ya
ikut, orang lansia itu, kan Lansia Qoryah kan milik bersama. Trus
gang 1 gak ikut karena ada pengajiannya. Tapi kalau ada
bingkisannya, ikut. Ya tercantum ya ikut. Kalau ada pengajiannya
gak ikut. Dikira kata orang-orang NU. Lansia Qoryah Thayyibah itu
milik Muhammadiyah, padahal lansia Qoryah Thayyibah itu kan
milik bersama, sudah sempet diomongkan. Padahal kalo orang
Muhammadiyah ikut pengajiannya NU kalau diundang. Kalau orang
NU diundang oleh Muhammadiyah ndak ikut, ndak tahu, hatinya
orang ya, ndak sama. Pertama kali, melok kabeh. Ono pengajiane,
ngundang Bu Musfiroh, teko tapi atek nguyuh, momong putu, ono
seng alasan liyane. Trus ono acara Lansia Qoryah Thayyibah lagi,
wes gak gelem metu maneh. Asale maune metu kabeh.. mbok-
mboke metu kabeh.. Nek Muhammadiyah pasti metune selagi
apiklah.. 17

Yang bertahan mengikuti forum hingga selesai adalah orang-orang
yang tentunya tidak masalah dengan kehadiran pengurus Aisyiyah. Mereka
merasa kegiatannya masih positif, tidak bertentangan dengan keyakinan
mereka. Di saat itulah mereka sepakat dengan tujuan dan program

penyelenggaraan Posyandu Lansia Qoryah Thayyibah. Kesepakatan akan
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tujuan dan program bersama inilah sebagai cikal bakal memunculkan suatu

komunitas.

Proses welcoming ini menjadi proses yang penting dalam
membentuk komunitas karena ini adalah proses pembentukan komunitas.
Awalnya, perlu dibuat ide/ konsep yang dianggap penting, unik, baru yang
berguna. Gambaran konsep ini harus sesuai dengan masalah yang dialami
oleh calon anggota dan harus disebarkan agar banyak orang yang
mengetahui dan memahaminya. Promosinya harus menunjukkan konkrit
manfaat dari ide/ konsep itu lewat saluran yang paling baik. Saluran yang
digunakan bisa dengan lewat mulut ke mulut, selebaran, atau lainnya. Para
calon anggota dijelaskan apa latar belakang dan tujuan dengan berbagai
argumentasinya. Di saat inilai maka akan ada transfer kognitif dan afektif
ke calon anggota. Siapa saja yang menerima konsep itu pasti merasa bahwa
ada kecocokan antara organisasi dengan dirinya, muncul kesadaran akan
kesamaan pandangan tentang nilai dan tujuan organisasi. Tidak akan ada

organisasi jika tidak ada orang-orang yang memiliki tujuan yang sama.

Saat proses promosi ke lansia yang mengikuti Aisyiyah, di situlah
penggunaan metode dakwah hikmah (kebijaksanaan) dilakukan.
“Promosinya lewat pengajian Aisyiyah. Kami sampaikanlah, bersyukurlah
di antara daerah-daerah yang lain, Surabaya khususnya kampung Sukolilo
dijadikan pilot proyeknya Pimpinan Daerah Aisyiyah. Qoryah Thayyibah
akan berusaha memecahkan masalah-masalah yang terjadi di kampung

Sukolilo, seputar masalah kebersihan, pemberdayaan, kesejahteraan, dan
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lain-lain”.2%® Kali ini pengurus tidak membanding-bandingkan secara
ekstrim antara organisasi Aisyiyah dan organisasi lain. Pengurus
memberikan bahasan yang berkisar pada hal-hal yang positif yakni berusaha
memprioritaskan pada pemecahan sosial. Saat promosi pada lansia
Sukolilo-pun, pengurus juga fokus membahas perihal masalah lansia dan

menyodorkan beberapa program yang bermanfaat bagi lansia.

Dalam proses welcoming di Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah
mengalami hambatan di segi pasar (warga lansia Sukolilo). Warga lansia
Sukolilo berkeyakinan berbeda dan sama-sama kuat memegang
keyakinannya. Hal ini dibuktikan dengan sejarah adanya beberapa
persinggungan antar golongan. Jika sudah memiliki keyakinan yang
berbeda, ini posisi yang sulit dan tidak mungkin dipaksakan. Di sisi lain,
ada kelebihan yang dimiliki yakni kapasitas internal pengurus sudah
dikembangkan sedemikian rupa sehingga membentuk pengurus yang
memiliki semangat yang sama, pandangan program yang sama, dan
akhirnya mudah digerakkan untuk menjalankan program. Program ini juga
ditunjang legalitas Aisyiyah sebagai ortonom organisasi besar dan ada SK
dari Kelurahan. Legalitas ini sangat penting untuk semakin memperkuat
posisi komunitas, membuktikan bahwa komunitas ini legal, tidak ada
masalah dengan pemerintah. Segala sarana prasarana penunjang
dipersiapkan, dana yang relatif cukup, kader Aisyiyah yang cukup banyak

di daerah Sukolilo dengan berbagai prestasinya. Hal terkait infrastruktur dan
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dana bukan menjadi masalah besar karena jaringan kemitraan Aisyiyah
sudah banyak sehingga tidak berusaha dari nol. Ternyata patut
digarisbawabhi di sini, pertimbangan warga lansia Sukolilo mengikuti suatu
komunitas tidak bisa dipisahkan dengan variabel agama. Lansia yang berada
di wilayah Sukolilo memiliki keyakinan masing-masing yang kuat, panutan,
figur yang berbeda. Walaupun mereka membutuhkan penanganan riil bagi
kesejahteraan lahir batin mereka tetapi jika tidak sesuai dengan keyakinan,

maka akan ditinggalkan.

b. Empathizing

Warga Sukolio yang bertahan mengikuti Paguyuban Lansia Qoryah
Thayyibah sekitar 40 orang tetap menjaga kesolidan di organisasinya.
Mereka bukan tidak mengenal sama sekali, mereka sudah saling mengenal
karena berada dalam satu kampung dan banyak pula yang sudah satu
organisasi yakni Aisyiyah. Ibu Sumarlik sebagai anggota menyatakan, ’Di
sana satu organisasi, satu kegiatan. Dari dulu sudah ikut Aisyiyah jadi dari
awal juga ikut jadi sudah pada dekat.. . Hal-hal ini sebagai modal untuk
semakin mempererat hubungan mereka. Walaupun ada banyak lansia yang

memutuskan untuk keluar, nyatanya mereka masih bertahan.

Anggota di komunitas ini memiliki kharakter yang hampir sama
karena sama-sama lansia. Mereka memiliki kesukaan yang sama, bahan

obrolan yang relatif sama. Salah satunya adalah mereka sering bercerita
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mengenai masalah-masalah hidupnya, entah keluarga, keuangan, kesehatan,
lingkungan, dll. Agaknya inilah masalah seputar kehidupan mereka, yang
sama-sama mereka alami sehingga semakin cocok, ada keasyikan
mengobrol. Hal inilah yang disampaikan Ibu Mulyana selaku Wakil Ketua
Cabang Aisyiyah, “Ada curhat-curhat tentang anaknya gak berbakti, kita
dengarkan, juga masalah keuangan. Aisyiyah perbulan memberikan 20.000,
tambahan saja untuk menyenangkan.”*'® Anggota juga menegaskan hal itu,
yakni Ibu Marse menyatakan, “Apa aja kalau punya masalah pasti cerita
sendiri-sendiri, curhatan. Biasanya masalah utang.”'** Ibu Sumarlik selaku
anggota juga menyatakan, “ya kalau mengobrol... sembarang yang
diomongkan.. ya masalah anak, masalah kesehatan, masalah keluarga. Ada
yang masalah utang, hahaha... curhat-curhat, masalah kesehatan masing-
masing, gitu....”1!2 Bahkan, Kalau sudah berbicara mengenai masalah-
masalah, bercanda-canda seperti pada keluarga sendiri saja, “Ada cerita
anake, bojone, ceples-ceplesan.. «, terang Ibu Marse.*** Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh Hurlock, hubungan antara menghadiri kegiatan di gereja
dan penyesuaian pribadi pada usia lanjut mungkin banyak dipengaruhi oleh
pengalaman sosial yang ditawarkan gereja daripada oleh pengalaman

keagamaan itu sendiri.'** Lansia dengan segala kondisi keterbatasannya
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akan cenderung mengikuti kegiatan agama yang menunjang proses

sosialisasi mereka.

Anggota juga tidak acuh tak acuh saat melihat temannya mengalami
kesusahan atau ada kesulitan entah terkait dengan program lansia atau
kehidupan sehari-hari. Suatu saat disuruh memakai kerudung seragam, saat
itulah banyak yang saling membantu, Ibu Marse selaku anggota
menyatakan,”Butuh kerudung limo, tukokno sek po’o.., saling bantu mbak..
“115 Ada juga saat ada teman yang sakit, ibu-ibu serempak menjenguk
temannya itu, “Biasanya kalau ada yang sakit, diantar makanannya, ibu-ibu
lansia mbesuk sambil ngantar makanannya. Sakit nanti urunan..”, terang lbu
Marse. Ketika ada yang mengalami masalah dan ingin meluapkan
masalahnya, ada pendengar dari ibu-ibu yang lain. Satu sama lain juga
terbuka, tidak sungkan saat menyampaikan keluhan dan yang lainnya
mendengarkan dan memahami. Saat mereka mulai bosan, mereka
memikirkan program apa yang terbaik untuk dijalankan, “Kompakan kalo
rekreasi, rundingan-rundingan rekreasi, Ayo rekreasi-rekreasi, kemana
Bu... sembarang kemana.. naik sepur ta? Sembarang-sembarang Bu.. Ke

taman Bungkul”, terang lIbu Marse. 16

Ketika berada di acara itu, merasa senang, nyaman, dan tidak merasa
ingin segera pulang. Pernah penulis melakukan observasi saat ada acara

menyanyi bersama, ada 3 ibu yang memegang gitar dan bernyanyi ala

115 Marse, Wawancara, Surabaya, 6 Mei 2017.
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kadarnya. Karena begitu ala kadarnya, nadanya kurang, ada yang lupa,
suaranya tidak merdu, itulah yang membuat lucu, hiburan bagi peserta yang
lain. Bagi Ibu Sumarlik, kumpul-kumpul dengan anggota lansia lainnya itu
adalah hiburan. “Ada lansia, ini kumpulannya orang-orang tua, nanti
diperiksa kesehatannya. Ya dari pada nganggur di rumah, ya ikut.. dari pada
tiduran.. enak kumpul sama orang-orang itu, hiburan..”, terang Ibu
Sumarlik.*” Bahkan mereka cenderung menguatkan teman-temannya untuk
ikut, Hal ini seperti yang dicontohkan oleh Ibu Marse, anggota komunitas,
yang menyatakan, “Kalau misal ada yang gak mau melok, dibilangi ayo

melok, lek gak melok rugi, gitu..” 18

Adanya hubungan yang erat antar anggota itu juga ditunjang oleh
pengurus yang berhasil mengondisikan suasana yang nyaman. Ketua
paguyubannya perhatian, ramah, dan kreativ dalam membuat kegiatan yang
semakin menguatkan solidaritas mereka. Hal ini seperti yang diungkapkan
Ibu Mulyana selaku Wakil Ketua Aisyiyah, “Bunda Tri itu pinter, banyak
ide untuk buat acara. Kalau saya lebih ke agama, cara beribadahnya, karena
usianya ibu-ibu ini butuh itu, kalau selama ini sholat kira-kira sholatnya
bagaimana.!’® Kegiatan permainan menjadi salah satu kegiatan yang
meningkatkan kesetiakawanan karena ibu-ibu dibagi menjadi beberapa
kelompok dan disuruh menyelesaikan permainan, contohnya buat kerajinan

dari sedotan, plastik, evamart, dll. Ibu Marse juga menyatakan, “Bunda Tri

117 Sumarlik, Wawancara, Surabaya, 6 Mei 2017.
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baik orangnya. Pertama kali ya Bu Tri yang ngajak.. sama Bu Hajah
Mashuda. Trus Bu Khusnul, Bu Erna, pertama kali yang ngajak. Pas acara,
Bu Tri tertawa.. tertawa aja. Pokoke ada orang gini tertawa, orang gini
tertawa. Makanya kalau Bu Tri gak masuk, Bu Tri mana Bu Tri.. ndak
masuk, karena ada acara sana.. datang sebentar, gitu..“*?° Pengurus lain juga
mau berkorban untuk memberikan pelayanan mulai dari awal kegiatan
sampai akhir kegiatan. Ibu-ibu merasa dibantu, diorangkan, akhirnya lansia
juga menjadi terbuka dan bisa mengikuti kegiatan terus-menerus. Kata Ibu
Sumarlik, “Ada yang masak, ada yang nimbang. Orangnya ramah, kalo ada
yang ndak bisa jalan ya dituntun.. didengarkan keinginannya, ada yang
minta rekreasi, dijawab..rekreasi ke mana Bu.. tapi nanti dulu ya.. dijawab

gitu..”12:

Empathizing juga merupakan proses kunci untuk memunculkan
nilai-nilai dalam brand community. Anggota akan mau dan betah secara
kontinyu berada dalam komunitas jika merasa nyaman berinteraksi dengan
anggota-anggota lainnya. Kedekatan hubungan layaknya sahabat atau
keluarga akan menjadi katalisator terbentuknya in group dalam kelompok.
Anggota tidak akan sungkan untuk memberikan saran terhadap program,
mudah untuk saling mengingatkan antar anggota terhadap nilai-nilai
organisasi. Kedekatan hubungan juga meminimalisir adanya konflik yang

berujung pada perpecahan organisasi.

120 Marse, Wawancara, Surabaya, 6 Mei 2017.
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Di dalam proses empathizing ini juga membutuhkan uswah yang
mendukung untuk lancarnya menjalin kedekatan hubungan. Uswabh ini tidak
hanya dilakukan oleh Ibu Tri dan pengurus namun juga oleh anggota lain
yang bergerak duluan. Ibu Tri memberikan ajakan untuk menjenguk lansia
lain yang sedang mengalami sakit, diikuti oleh ibu lansia lainnya. Di saat
ada lansia yang sakit, maka refleknya ibu lansia akan mengajak teman-
temannya mengunjungi ibu yang sakit itu. Bagi lansia yang cenderung
tertutup, tidak mau bergaul dengan yang lain, maka akan cenderung merasa
terkucilkan karena teman-temannya sudah memberikan uswah bahwa lansia
di komunitas itu adalah lansia yang guyup, mau mendengarkan teman

lainnya.

Proses menguatkan hubungan antar anggota atau yang disebut
dengan empathizing di Posyandu Qoryah Thayyibah berjalan dengan lancar.
Ada beberapa peluang yang membuat kondisi seperti itu yakni: pertama,
ada kesamaan ideologis dari beberapa Anggotanya yang sudah mengikuti
Aisyiyah sebelumnya, walaupun ada yang bukan dari Aisyiyah, mereka
cenderung netral, seperti yang diungkapkan Ibu Mulyana selaku Wakil
Ketua Cabang Aisyiyah, “Munculnya Komunitas Lansia ini dari Aisyiyah
Ranting. Aisyiyah.. udah lama sebelum Ibu lahir sudah ada Aisyiyah
Ranting itu. Kalau orang awam pasti mau. Kalau orang pinter pasti
ngenyang (pikir-pikir dulu). Kalau orang awam mudah menerima.*?? lbu

Sumarlik selaku anggota juga menyatakan, Dari dulu anggota NA

122 Mulyana, Wawancara, Surabaya, 8 Mei 2017.
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(Nashiyatul Aisyiyah), karena udah punya anak maka ikut Aisyiyah. Tapi
ikut dua-duanya, pokoknya ikut semua..*?®* Kedua, ada kesamaan kebutuhan
sebagai lansia yang butuh diperhatikan, diberikan aktualisasi yang
menyenangkan sehingga tetap bertahan di komunitas ini. Ketiga, kharakter
wanita yakni memang suka ngerumpi, mengobrol, hal ini menjadi
katalisator yang memperkuat hubungan mereka. Keempat, dari aspek
pengurus, ketua paguyuban yang ramah, terbuka, egaliter, kreativ dalam
mengisi kegiatan yang mampu menjaga kekompakan anggota. Pengurus

lainpun juga ramah, berani berkorban karena memiliki idealisme yang sama.

c. Governing

Tujuan adanya Posyandu Qoryah Thayyibah adalah memberikan
pemberdayaan kepada wanita, khususnya lansia, tentunya akan sedikit
banyak memberikan pengarahan kepada lansia itu sendiri. Pengarahan
pertama oleh pengurus tentunya menyangkut akidah yakni mengenai tata
cara menjadi umat muslim yang benar. Materi yang diberikan seputar
sholat, cara menangani masalah anak, masalah suami. “Ada ustadzahnya
ngasih materi sholat, masalah anak, masalah suami. Tapi paling banyak itu
tentang sholat. Ustadzah ngomong sholat.. sholat..”, terang lbu Marse,
anggota komunitas.*>* Ibu Sumarlik juga menyampaikan kalau selain sholat,

juga diajarkan dzikir, “Diisi pengajian mengenai sholat, mengenai kerjaan

123 Marse, Wawancara, Surabaya, 6 Mei 2017.
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sehari-hari gitu,, kesehatan gitu... Ada wejangan tentang hari tua. Misalnya
kalau tua itu harus istirahat, makannya dijaga, gitu... beribadah pasti orang
sini, mengingatkan dzikir. 12> Hal ini didukung oleh keterangan dari Ibu Tri
yang menyatakan, “Isinya ada dzikirnya mbak.. jadi lansia itu diajari,
disuruh baca dzikir juga, saling mengingatkan lah pokoknya. *’*?¢ Ibu Marse
juga menyatakan, “Dari dulu saya anggota NA (Nashiyatul Aisyiyah),
karena udah punya anak maka ikut Aisyiyah. Tapi ikut dua-duanya,
pokoknya ikut semua dari pada stress di rumah. Dapat makan, seneng,
siraman rohani, oleh barokah.'?” Jika menyangkut masalah hutang ke
rentenir, pengurus tidak membahas di komunitas Lansia, “Kalau kita itu
solusinya untuk rentenir cuman ada pembinaan itu mbak, kalau pengajian
Aisyiyahnya. Kita anunya gak di Posyandu, jadi ada jalurnya sendiri. Jadi
kita ada pengajian Aisyiyah juga untuk lansia. Jadi kita tunjukkan
dampaknya bagaimana, dalilnya kita tunjukkan, ya semua kita tunjukkan

gitu..”, kata Ibu Nurul selaku ketua Ranting Aisyiyah.?

Selain pengarahan akidah, pengarahan kedua yakni tentang
bagaimana menjalani usia senja. Ada ajakan untuk tetap sabar, “Kita
mendengarkan saja mereka seneng, trus kita bilang “sabar Bu nggeh”,
terang Ibu Mulyana selaku Wakil Ketua Ranting yang sering mengisi materi

di komunitas ini.*?® Ada celetukan-celetukan untuk ingat mati, jadi tidak
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perlu berbuat yang sia-sia atau berbuat yang buruk, “Saya melihatnya
kadang celotehnya, yo wes gari matine, ayo ati-atine.. kadang mereka flash
back ke belakang..”, terang Ibu Nurul.** Hal ini sesuai dengan pendapat
Hurlock dalam bukunya, pada waktu kesehatannya memburuk, mereka
cenderung untuk berkonsentrasi pada masalah kematian dan mulai
dipengaruhi oleh perasaan seperti itu. Hal ini secara langsung bertentangan
dengan pendapat orang yang masih muda, dimana kematian bagi mereka
tampaknya masih jauh karena itu merekakurang memikirkan tentang
kematian.’*! Bagi kaum ibu yang memiliki basic keagamaan, maka pasti
memiliki penghayatan akan realitas kematian, mecoba melakukan berbagai

upaya untuk mempersiapkannya.

Walau berfikir tentang kematian, tidak lantas akhirnya bersedih,
justru di komunitas ini, anggotanya diajak untuk menjalani hidup dengan
bahagia. Ibu Nurul menjelaskan ada anggota yang memotivasi yang lain
untuk santai, bahagia, “Motivasi ke yang lain.. ayo kita seneng-seneng, gak
usah dipikir..”.*%? Ada anggota yang juga menggaung-gaungkan untuk tetap
senang di usia senja, “Gak usah susah nek ngene, seneng ae. Susah ojo
longgoh, turu ae”, terang Ibu Marse.'** Ada pula yang menyatakan, “Kudu
gak boleh sedih, gak boleh banyak pikiran. Ya.... mikirnya banyak kalo

dipikir.. anak maunya gini, susah diatur. Yang sini eker-ekeran sama
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suaminya, yang situ eker-ekeran sama anaknya, wes takserahin situ.. Ya
kalo kebanyakan pikiran bisa sakit, gitu.. Kalau ada cucu-cucunya nakal,
kepikiran, gitu.. wes buyar, apa katanya situ, gitu.. kan ada orang
tuanya.Kalau kebeban pikiran makannya gak mau. Pertama, pikiran trus
makannya gak enak, ya? Trus sakit.. gitu.. “, kata Ibu Sumarlik, anggota
komunitas. 13 Saat disuruh bernyanyi, berjoged, ada ibu yang masih malu,
maka anggota lainnya mengajak untuk tidak malu, santai, bersenang-

senang, “Tadinya malu, tapi mau, berdiri..”, terang lbu Marse.1%

Ketiga, ada aturan tidak tertulis yang sudah menjadi kesepakatan
oleh anggota sendiri yang bertujuan menjaga solidaritas komunitas. Mereka
saling membantu, “Biasanya kalau ada yang sakit, diantar makanannya, ibu-
ibu lansia mbesuk sambil ngantar makanannya”, terang lbu Marse. 3¢ Kalau
ada yang sakit, nanti ada yang mengatakan, “ini ada yang sakit, ayooo... ke
sana..”.®¥” Ibu Nurul juga menyatakan bentuk bantuannya bukan material,
tapi perhatian, “Di sini rata-rata lansianya gak mampu jadi tidak saling
memberikan uang. Tapi kalau tenaga itu luar biasa, ayok njenguk itu yang
sakit..”*%®, Mereka menerima keadaan teman-temannya jika ada yang
mengalami atau berbuat kesalahan. Contohnya saja saat diajari masalah
sholat dan wudhu, ada teman yang tidak benar melakukannya, maka tidak

ada yang saling mengejek, “Ketika ada yang salah.. bilang, oalah tibake kita
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salah yo.., yang lain bilang, iyo, salah tibake, gak ada yang saling mengejek
atau gimana..”, terang Ibu Nurul. Saat awal acara molor juga tidak masalah
bagi yang menunggu, “Kalau molor itu sudah biasa. ndak papa. Misalkan
jam 8, nanti datangnya jam 8:30”, terang Ibu Sumarlik'*®. “Nek gak ono
kerjaan mbak keluar semua. Ono penggawean teko, diundur 1 jam tok
mbak,. Nek ndek rumah ono penggawean, we yo buyar, buyar.. ndek omah
kono onok penggawean, engko situke nyegat, engko dhisik, ngobrol dhisik..
Pokoke istilahe lansia iku seneng dari pada di rumah stress, kerjaan

banyak.”140

Ada aturan yang dicetuskan oleh Ibu Nurul selaku Ketua Ranting
Aisyiyah namun belum diinternalisasi oleh anggota yakni tentang etika
menceritakan masalah keluarga. “Kalau untuk peningkatan kualitas diri
memang masih pembenahan diri. Kalau ngomong itu sakenake dewe.. mana
yang dibicarakan umum dan mana ya ndak.. kadang-kadang saya bilang
“kalau ngomong itu dibedakan nggeh Bu .. mana yang diomongkan ke
umum dan ndak.. Asumsi saya nek menceritakan kejelekan anggota
keluarga itu gak boleh dalam ajaran Islam.”*#! lalu anggota menjawab, “Oh
iya nak...”*? lbu Nurul sebagai lulusan sarjana psikologi mencoba
mengatur cara menyampaikan yang tepat yakni, “Kita itu gak bisa ngomong

jangan Bu, gini, gini... kita itu masuknya pelan-pelan, sambil makan..
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Kadang itu, gini, ayo kita bahas ini saja.. biar ndak kesana larinya”, terang
Bu Nurul*#3, Menurut 1bu Nurul memang lansia itu sensitif, harus didekati
dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Munzier Suparta dalam
bukunya, Sesungguhnya mencerca itu menjauhkan antara da’l dengan
mad’unya dan membuat hubungan yang hambar. Orang yang melakukan
amar ma'ruf nahi mungkar wajib memiliki sifat yang mulia, seperti
tawadhu, penyantun, tidak mudah marah, tidak sombong terhadap sesama,
tidak meremehkan orang lain sehingga dengan semua ini bisa menjadi sebab

diterimanya perintah dan dijauhi larangan.

Proses governing efektif dalam menciptakan nilai-nilai brand
community. Dengan proses ini anggota diarahkan pada pelaksanaan aturan-
aturan entah tertulis atau tidak tertulis yang sesuai dengan organisasi.
Aturan ini juga sebagai pijakan untuk menilai mana anggota yang baik dan
tidak baik sehingga jelas mana yang mengembangkan organisasi dan mana
yang tidak mendukung kemajuan organisasi. Jika anggota menghayati dan
menerapkan aturan maka akan semakin memperlancar proses penciptaan

nilai brand community.

Metode dakwah mau’idzah hasanah (nasehat-nasehat yang baik)
diterapkan dalam proses governing ini. Ketika Ibu Nurul hendak
menyadarkan bahwa lansia tidak boleh membicarakan kejelekan orang lain,

hal yang harus diperhatikan adalah bagaimana metode yang tepat agar

143 Nurul Arafah, Wawancara, Surabaya, 9 Mei 2017.
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nasehat mengena tanpa menyakiti hati lansia. “Kita itu gak bisa ngomong
jangan Bu, gini, gini... kita itu masuknya pelan-pelan, sambil makan..
Kadang itu, gini, ayo kita bahas ini saja.. biar ndak kesana larinya”, terang
Ibu Nurul***, Ibu Nurul mencari suasana santai, dengan memberikan bahasa
yang mudah dipahami, dan tidak menunjukkan nama pelakunya. Dengan
cara-cara seperti ini sebenarnya cocok dengan kharakter lansia yang usianya
lebih tua dari lbu Nurul yang pasti punya sifat senioritas. Selain itu,
penggunaan bahasa yang mudah karena lansia di komunitas ini rata-rata
berpendidikan SD, sehingga secara kemampuan analisa masalah tidak
begitu baik. Ibu Nurul tidak menjelaskan bagaimana tafsirnya yang cukup

rumit tapi disampaikan dengan sederhana.

Aturan-aturan yang diarahkan oleh pengurus atau yang muncul di
anggota sendiri sudah banyak yang mendukung terhadap pencapaian tujuan
Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah. Hal ini seperti proses governing
dalam proses pembentukan nilai dalan Brand Community. Anggota masih
terbuka dengan aturan dan berusaha menjalaninya itu disebabkan oleh
berbagai faktor. Faktor pertama, sebagian mereka adalah kader Aisyiyah
yang sedari awal memiliki pola pikir yang sama dengan pengurus, adapun
yang awam masih terbuka dan haus akan ilmu baru sehingga mudah
diarahkan, tidak ada krisis kepercayaan terhadap organisasi. Bahkan
anggota secara sadar membuat kebiasaan baru yang menunjang solidaritas

bersama. Kedua, aturan yang diberikan tidak kontradiksi dengan

145 Nurul Arafah, Wawancara, Surabaya, 9 Mei 2017.
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pemahaman mereka, ruang lingkup aturannya masih linier dengan
kebutuhan mereka sebagai lansia dan keyakinan agama mereka. Kebutuhan
mereka yakni diperhatikan, butuh menjalin ikatan sosial, menjalani masa
lanjut usia dengan positif. Materinya juga masih seputar keyakinan agama
Muhammadiyah. Kalau aturannya sangat berseberangan dengan kebutuhan
dan keyakinan mereka, tentunya akan sangat susah diterima. Faktor ketiga,
pengurus memberikan aturan dengan sangat halus, memahami kondisi
psikologis lansia sebagai mad’u. Walaupun madu-nya sudah tua, mereka
masih menerima karena cara pembawaannya yang santun, tidak menggurul,
tidak men-judge, lewat media yang santai misal permainan, mengarahkan
saat kondisi makan. Belum pernah ditemui anggota yang merasa sakit hati

kepada pengurus.

Bagi lansia yang memiliki kepayahan secara fisik dan psikis
tentunya tidaklah tepat jika diberikan materi-materi Ke-Muhammadiyah-an
yang cukup banyak dan mendalam seperti enam ciri Qoryah Thayyibah.
Dalam komunitas ini memang hanya memberikan materi-materi ringan
seperti cara berdzikir dan tata cara ibadah yang benar. Jika ingin memahami
lebih mendalam tentang prinsip Muhammadiyah maka tentunya disarankan
mengikuti pengajian Aisyiyah yang diselenggarakan setelah acara Qoryah

Thayyibah.
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2. Impression Management (Manajemen Impressi)

a. Evangelizing

Ketika awal dipromosikannya Paguyuban Lansia Qoryah
Thayyibah, sudah ada pertentangan dengan beberapa warga lansia Sukolilo.
Banyak warga yang menyatakan bahwa komunitas lansia ini milik
Aisyiyah, Muhammadiyah dan tidak perlu diikuti oleh kalangan NU.
Menghadapi tantangan begitu, tentu butuh pemecahan agar anggota
Paguyugan Lansia ini tidak habis dan tetap stabil. Salah satu pemecahannya
adalah menyatakan bahwa Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah ini untuk
umum, tidak hanya untuk orang Aisyiyah saja. Ibu Mulyana selaku Wakil
Ketua Cabang menjelaskan, “Lansia Qoryah Thayyibah untuk orang lansia
baik dari Muhammadiyah atau orang NU. Lansia Qoryah Thayyibah dan
Aisyiyah berbeda. Tidak hanya pengajian, mereka membedakan antara
Posyandu Lansia dan pengajian rutin Aisyiyah yang isinya Al-Quran. Yang
fokus untuk umum Posyandu Lansia. Jamnya beda, kalau Posyandu Lansia

jam 10.00 pagi tapi kalau pengajian Aisyiyah jam 13.00 atau 13:30 siang”.14¢

Anggota Qoryah Thayyibah yang masih bertahan juga berusaha
mengajak lansia lain dengan menunjukkan kemanfaatannya. Hal ini seperti
yang diungkapkan oleh Ibu Sumarlik, “ Sering mbak saya ajak teman-teman
lansia lainnya... ada yang mau, ada yang gak mau, alasannya ada yang

masih kerja, cari nafkah. Bosen paling ya, ndak tahu saya... “.**’lbu Marse

146 Mulyana, Wawancara, Surabaya, 8 Mei 2017.
147 Sumarlik, Wawancara, Surabaya, 6 Mei 2017.
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juga melakukan hal yang sama agar anggota komunitasnya bertahan, “Biyen
nak, takajak ibu-ibu iku, tapi yo ngono nak.. gak mau, mikire Qoryah

Thayyibah itu punyake Aisyiyah..”, terang Ibu Marse.

Dari uraian di atas dapat dianalisa bahwa pendakwahan tidak hanya
dilakukan oleh pengurus tetapi juga anggota komunitas. Pendakwahan
(evangelizing) merupakan aktivitas-aktivitas yang dilakukan anggota
komunitas dalam membagi kabar baik berkaitan dengan merk dan
menginspirasi konsumen lain untuk menggunakan.}*® Pendakwahan ini
bersifat ucapan (bi lisan) dengan menunjukkan bahwa presepsi dari warga
lansia Sukolilo itu keliru, Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah bukanlah
milik Asiyiyah, tapi milik bersama, semua warga lansia Sukolilo. Selain itu,

anggota yang masih bertahan juga membantu menyebarkan opini tersebut.

Dakwah bi lisan al-haal dilakukan oleh pengurus pula, tidak hanya
diberikan informasi, tetapi juga memberikan manfaat riil bagi lansia
Sukolilo. Pengurus masih terus membuka diri pada semua warga lansia
Sukolilo. Salah satu programnya adalah pengobatan gratis, mengundang
semua lansia walaupun bukan anggota Paguyuban Lansia Qoryah
Thayyibah. Diharapkan dengan kehadiran komunitas ini memberikan

manfaat riil bagi kehidupan lansia di Sukolilo.

Tapi kalau ada moment-moment umum tertentu itu orang umum
mau hadir ke sini, bahkan walaupun tidak diundang, karena ada
pengobatan gratis, bakti sosial, yakni sekitar 100 lansia. Kegiatan-

148 Marse, Wawancara, Surabaya, 6 Mei 2017.
149 Badri Munir S., Brand Community, Konsep dan Evaluasi (Surabaya: Airlangga University
Press, 2014), 206.
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kegiatan penting Hari-hari Besar Islam (Isra’ Mi’raj, dll), Ulang
Tahun Aisyiyah, Ulang Tahun Muhammadiyah, MusyRan, dll.
Rencananya tanggal 23 Mei akan ada baksos yang mengundang 100
orang lebih karena dapat macem-macem. ¢

Kalau ada pengobatan, pasti ikut semua walaupun bukan lansia
Qoryah Thayyibah, dapat kupon nanti dapat bingkisan. Ada yang
periksa darah, kencing manis, kolesterol, semuanya.. enak-enak
mbak pokoke Acara lansia itu mbak.. pokoknya senanglah.. isinya
senang. Saya kalau ndak ikut itu rugi.*s!

Dengan asumsi warga lansia Sukolilo adalah kalangan bawah dan
menengah bawah, maka mereka membutuhkan informasi kesehatan,
pengobatan, dan juga santunan. Hal-hal itu adalah kebutuhan mutlak, hal ini

dibuktikan ketika ada acara besar pasti ratusan lansia datang.

Untuk melakukan dakwah bil-hal, tentu tidak hanya bermodalkan
program dan pengurus yang punya kemampuan, tetapi juga dana. Hal ini
sesuai dengan pendapat Munzier Saparta dalam bukunya, dalam
pelaksanaan dakwah bi lisan al-haal yang ditujukan untuk pengembangan
masyarakat, kendala yang paling dirasakan adalah masalah dana dan
logistik. Selain itu ada juga keterbatasan fasilitas dan kurangnya
kemampuan dai’i.*>? Dana yang dimiliki oleh komunitas ini terbatas, kalau
tidak aktif mencari maka tidak mungkin bisa memberikan bingkisan bagi
seluruh warga lansia Sukolilo. Upaya yang dilakukan yakni dengan
berjualan baju bekas, memanfaatkan donasi dari orang Muhammadiyah,
meloby panti asuhan Muhammadiyah yang masih menyimpang bahan

makanan untuk didonasikan, mengambil dana dari hasil usaha Aisyiyah.

150 Mulyana, Wawancara, Surabaya, 8 Mei 2017.
151 Marse, Wawancara, Surabaya, 6 Mei 2017.
152 Munzier Suparta, Harjani Hefni, Metode Dakwah (Jakarta: Kencana, 2003), 229.
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“Karena pengurusnya muda-muda. Dana-pun kita mengerahkan mereka
untuk bantu mencari baju bekas dan menjualnya. Bu Tri itu ambil dari
Malang mbak, jauh.. Selain itu ada usaha untuk cari dana ke panti asuhan
mbak.. heheh.. milik Muhammadiyah, kan ada bahan pokok yang disimpan,
kalau kelamaan pasti gak enak, terus dari donasi juga dari temen-temen

wilayah lain..”, terang Ibu Mulyana selaku Wakil Ketua Cabang Aisyiyah.

Untuk memperkuat posisinya pula, pengurus menggandeng
Kelurahan, Puskesmas setempat, dan jaringan Muhammadiyah lain. SK
Kelurahan dibutuhkan untuk terus mempertahankan eksistensi dan kerja
sama dengan Puskesmas, seperti yang diungkapkan oleh Ibu Tri, “Kalau
Kelurahan itu SK, edaran setiap tahun sekali. Kenapa koq datanya
diperbahurui? karena ada perubahan data, kemaren ada kader yang
meninggal, jadi harus diperbarui. Atau ada kader yang tdk aktif, sakit-
sakitan. SK itu harus diperbarui dan diberikan ke Dinas Kesehatan”. Kalau
organisasi itu mendapat persetujuan pemerintah, maka tidak akan dianggap
ilegal, apalagi jika bekerja sama dengan pemerintah maka akan semakin
menguatkan bargaining bahwa komunitas ini mendukung program
pemerintah. Pengurus puskesmas dan Universitas Muhammadiyah juga
pernah mengisi materi atau membantu pengobatan di komunitas ini, ”Kalau
saya tidak ada complain. Pengobatan sudah bagus, ada yang dari
Puskesmas, dari Universitas Muhammadiyah. Gratis, ndak tahu dibiayai
siapa itu..”, kata Ibu Sumarlik, anggota komunitas. Untuk membuat dakwah

bil hal tentu tantangannya adalah menunjukkan profesionalisme kerja
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organisasi dengan menyediakan tenaga ahli, dana yang cukup. Pengurus
Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah bukan lulusan sekolah kesehatan,
maka sudah menjadi kewajiban untuk bekerja sama dengan pihak lain.
Kalau programnya sukses maka kepercayaan masyarakat juga sedikit demi

sedikit bisa ditumbuhkan.

. Justifying

Disamping menjelaskan ke pihak luar anggota, pengurus juga
menguatkan kesadaran kepada anggotanya untuk bersikap toleransi antar
sesama umat Islam walau ada perbedaan pemahaman. Hal ini untuk
menguatkan keloyalan anggotanya. Anggota diberikan asumsi bahwa
petinggi organisasi menjalankan semangat toleransi yang seharusnya

menjadi tauladan bagi setiap tingkat bawah anggota organisasi.

Kalau dulu ada musuhan antara NU dan Muhammadiyah. Kalau
drum band Muhammadiyah menang, waktu bis datang, dihadang
sama NU. NU dan Muhammadiyah itu satu keluarga, kayak Bunda
Tri. Biasanya tingkat tinggi lebih akrab daripada akar rumput karena
kalau akar rumput kan emosinya masih besar. Kayak contohnya Pak
Amin Rais, Imam Syafi’l, Gusdur kan akrab, sering kunjungan.
Daerah juga akrab kalau ada acara apa-apa, ngundang Muslimat,
Fatayat karena Ibu juga orang daerah jadi tahu. Tapi kalau sudah di
Ranting, kita punya kegiatan gini mereka buat gini. Mereka buat gini
maka Kita buat gini. Intinya memang fastabiqul khairat tapi kadang-
kadang manusianya saling mencela. Nanti waktu pengajian kita
sampaikan, saudara-saudara kita, pimpinan-pimpinan kita di atas Iho
seperti ini, kalau gak percaya lihat di TV. Dilarang untuk musuhan.
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Daerah dengan Daerah akrab. Wilayah dengan Wilayah juga akrab,
kalau ada acara masih terbuka. 53

Hingga Ibu Marse, anggota Posyandu, yang menyeletuk, “Padahal kalo
orang Muhammadiyah ikut pengajiannya NU kalau diundang. Kalau orang
NU diundang oleh Muhammadiyah ndak ikut, ndak tahu, hatinya orang ya,
ndak sama.”® Ini adalah bentuk justifying. Pembenaran merupakan
rasionalitas secara umum terhadap kegiatan aktivitas yang berhubungan
dengan brand community, baik yang berkaitan dengan waktu yang
dicurahkan maupun tenaga yang dikerahkan oleh anggota (Schau dkk., 2009
dalam Badri, 2014).1% Anggota membenarkan sikap komunitas sendiri,
mencari keunggulan-keunggulan komunitasnya agar tidak mengikuti

pandangan orang luar komunitasnya.

Manajemen impresi (impression management) bermanfaat bagi
penciptaan nilai dalam brand community. Dengan adanya pendakwahan
(evangelizing) maka akan semakin memperluas informasi akan nilai penting
adanya komunitas, mampu menjawab segala dinamika di luar organisasi
yang jika didiamkan justru malah mengancam eksistensi organisasi atau
menghampat pelaksanaan program. Proses justifying menguatkan persepsi
positif kepada diri anggota sendiri di tengah adanya persepsi negatif dari
lingkungan luar komunitas. Proses ini akan semakin menguatkan keloyalan

anggotanya karena mereka memiliki dasar rasional bahwa pilihannya ikut

153 Mulyana, Wawancara, Surabaya, 8 Mei 2017.

154 Marse, Wawancara, Surabaya, 6 Mei 2017.

155 Badri Munir S., Brand Community, Konsep dan Evaluasi (Surabaya: Airlangga University
Press, 2014), 206.
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dan bertahan di komunitas. Dalam tahap justifying, pengurus berusaha
memberikan nasihat (hikmah) agar anggota percaya bahwa komunitasnya
yang benar, yang punya semangat toleransi. Penjelasan yang diberikan
mudah dicerna yakni dengan menunjukkan contoh-contoh pengurus
tingkatan atas yang toleransi. Hal ini sangat cocok dengan kharakter anggota
lansia yang berpendidikan SD sehingga tidak mampu menangkan

pendasaran filosofis yang cukup berat.

Tahap menyikapi tantangan dari luar komunitas, disebut juga
manajemen impresi (impression management), tidak sepenuhnya berjalan
mulus di Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah. Hal ini bisa terlihat dari
penurunan anggota yang cukup drastis dari hampir 200 menjadi 40 orang.
Agaknya untuk menarik anggota akan sulit karena banyak warga Sukolilo
yang sudah memiliki presepsi bahwa Lansia Qoryah Thayyibah milik
Organisasi Aisyiyah dan sudah memiliki keyakinan sendiri. Hal ini seperti
yang diungkapkan oleh Ibu Mulyana, “Dari Aisyiyah Ranting udah lama
sebelum Ibu lahir sudah ada Aisyiyah Ranting. Kalau orang awam pasti
mau. Kalau orang pinter pasti ngenyang (pikir-pikir dulu). Kalau orang
awam mudah menerima”®. Di lingkungan Sukolilo sendiri, sudah ada
beberapa masjid NU sebagai tempat penguatan akidah pengikunya sendiri,
“Masjidnya coklat, kalau yang hijau itu punya nahdliyin”, terang lbu

Mulyana.> Tapi pengurus sudah bekerja keras dalam menggandeng

156 Mulyana, Wawancara, Surabaya, 8 Mei 2017.
157 Mulyana, Wawancara, Surabaya, 8 Mei 2017.
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Kelurahan, Puskesmas, tenaga ahli untuk menguatkan legalitas dan
profesionalitas pengurus komunitas. Dalam teori Pengelolaan nilau dalam
brand community oleh Muniz, A.M. Jr., dkk belum dijabarkan tentang
pentingnya membuat legalitas organisasi dan cara mengelolanya. Padahal
legalitas ini sangat penting untuk membangun kepercayaan calon anggota
agar mengikuti komunitas ini. Dalam penelitian “Pengembangan Brand
Community” juga dijelaskan terdaftarnya komunitas dalam wadah resmi
seperti ini telah membuktikan bahwa komunitas menunjukkan citra yang

bagus dan berada pada jalur yang benar.s®

Keyakinan warga lansia Sukolilo memang beragam. Dalam
menyikapinya tentu berpijak pada sikap yang bijak yakni toleransi.
Toleransi kata lainnya adalah tasamuh. Tasamuh dalam pengertian umum
adalah suatu sikap akhlak terpuji dalam pergaulan dimana rasa saling
menghargai antara sesama manusia dalam batas-batas yang telah digariskan.
Tasamuh antara sesama muslim seperti saling tolong menolong, saling
harga-menghargai, saling sayang-menyayangi, menjauhkan sikap curiga-
mencurigai.’>® Yang patut dilakukan justru menghargai perbedaan tersebut
dan tidak saling mencela. Jikapun ingin mendakwahkan kebenaran, maka
tentunya ke lansia yang masih netral sehingga lebih mudah menerima dan

menghindari tercetusnya konflik.

158 Badri Munir S., Brand Community, Konsep dan Evaluasi (Surabaya: Airlangga University
Press, 2014), 195.
159 Harjani Efdi, dkk, Metode Dakwah (Jakarta: Kencana, 2003), 144.
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3. Community Engagement (Keterikatan pada Komunitas)

a.

Staking

Aktivitas pertama dalam meningkatkan keterikatan pada brand
community adalah memberikan tanda (staking) dengan mengakui
keberagaman yang ada di dalam keanggotaan brand community.6°
Aktivitas yang dilakukan anggota yang akan memperkuat dan
meningkatkan keterikatan terhadap brand community. Terlepas dari
beragamnya latar belakang anggota maupun perbedaan lainnya antar
anggota komunitas, aktivitas-aktivitas yang tergolong dalam kategori ini

akan menjaga keberagaman anggota. ‘6

Anggota Lansia Qoryah Thayyibah memang memiliki kesamaan
tujuan dalam mengikuti komunitas, namun mereka juga memiliki
keunikan masing-masing. Kharakter ibu-ibu lansia yang menjadi
anggota lansia Qoryah Thayyibah sangat beragam. Ada yang suka
berbicara apa saja yang dia suka, ada pula yang lebih tenang, bicaranya
tertata. “Ada mbak.. lansia itu yang ditata cara bicaranya, dia ini yang
religius, tapi ada juga yang agak ceplas-ceplos, omongannya keras
banget, suka ngomong”, terang Ibu Nurul*6?, Ada yang malu-malu untuk
menyanyi dan berjoged, tapi juga ada yang malu-malu untuk melakukan

kegiatan itu. Hal ini seperti yang diutarakan oleh Ibu Marse, “Tadinya

160 Badri Munir S., Brand Community, Konsep dan Evaluasi (Surabaya: Airlangga University

Press, 2014),
161 | bid., 207.

207.

162 Nurul Musdalifah, Wawancara, Surabaya, 9 Mei 2017.
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ada yang malu, tapi mau, berdiri..”. Ada juga yang suka bercerita
tentang perjuangan Islam di depan para anggota, bersya’ir, namun ada

pula yang tidak suka berbicara di depan umum.

Keberagaman antar anggota memang memiliki kebermanfaatan
bagi kegiatan komunitas. Dengan membebaskan kreativitas anggota
maka diharapkan akan semakin mengembangkan komunitas itu sendiri.
Ada anggota yang memberikan semangat di saat anggota yang lain ingin
disegarkan dengan sya’ir-sya’ir. Ada yang suka bernyanyi dan bernari
karena kharakternya percaya diri, mampu menggugah suasana menjadi
sangat menyenangkan. Saat itu awal tahun 2017, ada acara 3 ibu yang
memberikan lagu yang ala kadarnya, cenderung tidak tertata sehingga
mengundang tawa bagi anggota lainnya. Memang kebahagiaan yang

dicari oleh anggota komunitas ini.

Dalam dunia psikologi, adanya kesibukan pada lansia akan
semakin meningkatkan kesehatan mental lansia. Dengan adanya
kesibukan baru yang sesuai dengan kondisi lansia akan
mempertahankan motivasi hidupnya, merasa dirinya masih berguna,
tidak merasa dirinya terkucilkan dari dunia sosial karena keterbatasan-
keterbatasan yang dia miliki. Hal ini sesuai dengan pendapat Hurlock,
karena masa menganggur bagi orang usia lanjut terjadi lebih lama
dibanding pekerja muda, hal ini mengakibatkan mental mereka lebih
rusak. Kurangnya latihan, kurangnya motivasi, dan sikap tidak

menyenangkan merupakan faktor penunjang utama terhadap
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menurunnya sikap mental yang terjadi karena menganggur.
Ketidakmampuan untuk memperoleh pekerjaan memperburuk perasaan
bahwa dirinya tidak berguna.’®® Kreativitas untuk melakukan
pengembangan kemampuan dan minat di masa muda bagi lansia Qoryah
Thayyibah patut diapresiasi. Mereka bukan seperti orang yang tanpa
bakat tetapi sebenarnya mereka pernah berkiprah di bidang masing-
masing saat mereka masih muda. Dengan memberikan saluran untuk
mengembangkan keinginan mereka itu maka semakin meningkatkan
motivasi mereka. Mereka tidak akan merasa tertekan dengan kondisi
keterbatasan mereka, apalagi jika teman-temannya juga mengapresiasi,
tentu akan sangat menstimulus adanya rasa percaya diri, rasa dihargai,
dan rasa kebersamaan. Hal ini berkonsekuensi, acaranya tidak melulu
dari pengurus, kadang kala inisiatif acara bisa dari lansia sendiri, yang

mengisi juga lansia sendiri.

b. Milestoning
Aktivitas kedua dalam kategori ini (dalam meningkatkan keterikatan
pada brand community) adalah memperingati kejadian-kejadian penting
sebuah komunitas maupun melakukan pencatatan kejadian yang cukup
penting dalam kepemilikan dan konsumsi sebuah merk (milestoning).

Salah satu anggota Klub Vespa Indonesia menceritakan dia jatuh cinta

163 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Edisi Kelima (Jakarta: Erlangga, 1980), 434.
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dan menggunakan Vespa dikarenakan dia bosan dengan modifikasi
motor Jepang yang sebagian besar menggunakan komponen plastik
sebagai fairing. Dengan mengendarai Vespa, dia bisa merawat
keotentikan Vespa tahun 1969 yang terbuat dari alumunium sekaligus
menikmati perburuan spare parts orisinil dari seri tersebut.'¢*
Realitasnya adalah rekreasi ke luar Sukolilo. Rekreasi menjadi suatu
kejadian penting bagi lansia karena baru satu kali dilakukan. Itupun atas
permintaan dari lansia-lansia sendiri. Di sana mereka juga melakukan
foto-foto selvi dengan teman-temannya, mengambil pose dan latar
tempat berbeda-beda.

Kemaren naik sepur kelinci ke Taman Sakura. Ada yang foto-foto,
ada yang menek, pokoke main di taman-taman, tapi seneng Nak,
gembira. Gembiranya itu diajak ke sana, kumpul-kumpul, nanti ada
yang foto di bunga, ada yang foto di bambu, foto di brosotan, main
brosotan. Pakai kebaya hari Kartini. Orangnya tua.'®

ndak, ndak minta apa-apa.. kalau sudah jenuh ya minta rekreasi.

Kemaren itu diajak ke mana itu, ke... Taman Sakura naik kereta
kelinci, hehehe..168

Kejadian yang dianggap penting lainnya adalah saat pengobatan
gratis dan pemeriksaan gratis. Program ini sangat ditunggu-tunggu oleh
anggota karena manfaat riil yang diperoleh merupakan kebutuhan yang
cukup prioritas dan dapat dirasakan secara langsung. Tidak jarang
ditemui lansia di Sukolilo masih mengurusi pekerjaan-pekerjaan yang

menguras tenaga karena profesi mereka sebagai pembuat kerupuk,

184 Ibid., 208.

165 Marse, Wawancara, Surabaya, 6 Mei 2017.

166 Sumarlik,

Wawancara, Surabaya, 6 Mei 2017.
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pedangan ikan, dan lain-lain. Pekerjaan yang menuntut kesehatan fisik
karena bekerjanya hingga begadang. Ibu Marse dan Ibu Sumarlik
menyatakan:

“Mumpung ada gratisan sebulan sekali. Sebulan sekali, perikso.. ke
Qoryah Thayyibah, nanti periksa sendiri pake BPJS.. ke puskesmas.
Periksa ya.. apa.. darah tinggi ndak punya, kencing manis ndak
punya, kolesterol rendah, takut ini sakit, rekap jantung, periksa Ibu
itu pasti kecapekan. Wong kerja setiap hari, sampek malam-malam.
Kadang ngapusi anak-anake, ibu kesel tapi ngomonge gak kesel”.267
Tidak ada complain. Pengobatan sudah bagus, ada yang dari
Puskesmas, dari Universitas Muhammadiyah. Gratis, ndak tahu
dibiayai siapa itu..1®8

Menurut Ibu Mulyana, kegiatan yang penting lainnya yakni ketika
peringatan hari besar Islam dan kegiatan penting Aisyiyah. Di hari besar
itu, akan diadakan pemberian bantuan kepada masyarakat, termasuk
lansia yang nominalnya lebih besar dibanding yang rutin. Di acara
tersebut isinya juga tentang perkembangan Aisyiyah dan
Muhammadiyah.

Kalau ada moment-moment umum tertentu itu orang umum mau
hadir ke sini, bahkan walaupun tidak diundang, karena ada
pengobatan gratis, bakti sosial, yakni sekitar 100 lansia. Kegiatan-
kegiatan penting Hari-hari Besar Islam (Isra’ Mi’raj, dll), Ulang
Tahun Aisyiyah, Ulang Tahun Muhammadiyah, MusyRan, dll.
Rencananya tanggal 23 Mei akan ada baksos yang mengundang 100
orang lebih karena dapat macem-macem.!6°

Aktivitas milestoning mampu memberikan bekasan kesan positif

pada anggota komunitas. Dengan pengalaman membekas inilah yang

167 Marse, Wawancara, Surabaya, 6 Mei 2017.
168 Sumarlik, Wawancara, Surabaya, 6 Mei 2017.
169 Mulyana, Wawancara, Surabaya, 8 Mei 2017.



113

bisa menguatkan keloyalan anggota untuk menerapkan nilai-nilai brand
community. Ketika anggota ditanya, apakah ada kegiatan yang paling
disuka, maka anggota akan menjawab ada dan menjelaskan rasa
senangnya ikut kegiatan itu. Pengalaman ini semacam penguat untuk
tetap bertahan dan berkarya bagi komunitas. Jika di suatu waktu
tertentu, ada suatu hal yang membuat mereka ingin keluar dari
komunitas, aktivitas milestoning ini berperan cukup besar, anggota akan
berfikir ulang apakah ada kegiatan yang semacam ini yang didapatkan
selain di komunitas ini. Jika memang kegiatannya memang unik dan
bermanfaat maka mereka akan cenderung bertahan.

Milestoning di Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah dapat berjalan
lancar karena ada aspek keloyalan anggota dam kapasitas internal yang
cukup. Anggota yang sudah terbangun hubungan kedekatannya
(berhasil melalui proses empathizing) akan cenderung merasa ingin dan
ingin menghabiskan kebersamaan mereka dengan mengikuti kegiatan-
kegiatan. Anggota komunitas ini juga mau aktif untuk memberikan
saran agar ada kegiatan yang berkesan. Selain itu, pengurus juga
berupaya memenuhinya dengan menggerakkan pengurus lain,
menyokong dana, dan infrastruktur. Kebutuhan dana yang tidak sedikit
ternyata dapat dipenuhi. Jika ada kekurangan dana, maka pengurus akan
berusaha mencarikannya dengan bantuan jaringan Muhammadiyah-

Aisyiyah yang ada. Pengurus tidak bersikap acuh tak acuh, namun
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berusaha menjadi pendengar, jika masih belum memungkinkan maka

pengurus menyatakan kalau masih diusahakan.

c. Badging

Aktivitas ketiga adalah pelambangan (badging) yakni aktivitas
anggota brand community untuk mentransformasikan kejadian-kejadian
penting ke dalam simbol-simbol yang menjadi penandanya. Sebagian
besar anggota akan senang hati memajang aktivitas-aktivitas yang
mereka lakukan dalam bentuk foto.'”° Saat ada kegiatan rekreasi, mereka
memfoto-foto kegiatannya di hand phone masing-masing. Ketika
mereka berekreasi juga menggunakan kebaya karena pada saat itu
memang bertepatan dengan peringatan Hari Kartini. Ketika ada orang
yang bertanya, maka mereka dengan senangnya menunjukkan foto-foto
mereka di tempat itu.

Aktivitas badging membuat ikatan anggota semakin kuat karena
mereka memiliki artefak yang mengingatkan anggota akan kebersamaan
mereka dalam mengikuti program yang menyenangkan bagi lansia. Jika
ini diberitahukan kepada lansia di luar komunitas tentu akan menjadi
alat yang mampu menarik lansia lainnya yang masih terbuka.

Ketua Paguyuban Qoryah Thayyibah yakni Ibu Tri juga secara aktif

memposting semua kegiatan yang diadakan di komunitas ini di media

170 Badri Munir S., Brand Community, Konsep dan Evaluasi (Surabaya: Airlangga University
Press, 2014), 208.
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sosial. Para lansia yang sedang bergembira mengikuti kegiatan yang
begitu variatif bersedia difoto dan divideokan. Kegiatan per-minggu
mulai dari tahun 2012 bisa dilihat di dalam face book pribadi Ibu Tri.
Dari sana terlihat kegiatan lansia yang variatif dan berbeda dari kegiatan
agama lansia lainnya yang biasanya isinya pengajian saja. Tidak jarang
ditemui komentar-komentar yang positif mengenai semangat pengurus
dan anggota untuk meningkatkan kesehatan jiwa dan raga lansia di

Sukolilo.

d. Documenting

Aktivitas terakhir adalah pendokumentasian (documenting)
dengan melakukan perincian perjalanan hubungan dengan merk dalam
bentuk narasi. Narasi yang dimaksud biasanya mengaca dan dibumbui
dengan aktivitas milestoning. Ada beberapa pecinta Harley Davidson
dengan bangga menyatakan usaha untuk merestorasi motor yang mereka
punya membutuhkan waktu 2 hingga 3 tahun, dan mereka mampu
menyebutkan di mana mereka memperoleh komponennya satu per satu
disertai dengan pengorbanan (dalam bentuk uang) untuk menebusnya.*”
Narasi yang sering digaungkan adalah mengenai kaidah dan cara
menjalani hari tua yang baik. Bagi lansia Qoryah Thayyibah, hari tua
harus dilalui dengan hati yang senang, mengisi kegiatan yang positif

dengan berolahraga, makan makanan bergizi, check up, dan mengobati

11 1bid., 208-209.
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penyakit yang diderita. Mereka juga menceritakan enaknya berekreasi
bersama karena bisa bersenag-senang bersama.

Nanti di lansia ada kesehatan, masalah apa itu... permainan,
terus disuruh ngaji, disuruh sekolah, pokoknya nulis A B C. Trus
disuruh mbaca, kalau tulisannya kecil Nak, saya gak bisa. Nanti
disuruh mbaca dari jauh, nanti didekatkan. Rekreasi ke Malang,
nabung sendiri.

Kemaren naik sepur kelinci ke Taman Sakura. Ada yang foto-
foto, ada yang menek, pokoke main di taman-taman, tapi seneng
Nak, gembira. Gembiranya itu diajak ke sana, kumpul-kumpul,
nanti ada yang foto di bunga, ada yang foto di bambu, foto di
brosotan, main brosotan. Pakai kebaya hari Kartini. Orangnya
tua.l??

Dalam komunitas, yang terpenting adalah semua merasa nyaman
dan senang. We may infer that participants derive some sort of value in
use from participation. Although such studies represent important
advances, they have their limitations.!”® Selain perusahaan yang
mendapatkan manfaat, peserta memperoleh pengalaman sosial dan
membahagiakan. Untuk meningkatkan perasaan itu, perlu aktivitas
documenting dengan menciptakan narasi-narasi yang menunjang bagi
kebahagiaan lansia di komunitas ini. Narasi ini bisa dengan bercerita
bagaimana kehidupan lansia di luar negeri yang bernilai karena dijalani
dengan kegiatan yang produktif dan menyenangkan. Lansia diberikan
spirit baru bahwa komunitas ini unik karena mampu memberikan

manfaat riil yang jarang ditemui dengan komunitas lansia lainnya.

172 Marse, Wawancara, Surabaya, 6 Mei 2017.
173 Hope Jensen Schau, dkk, “How Brand Community Practices Create Value”, Journal of
Marketing, Vol. 73 (September, 2009), 31.
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4. Brand Use (Penggunaan Merk)
a. Customizing (Memodifikasi)

Lansia Qoryah Thayyibah memberikan saran untuk menambah
program di paguyubannya agar benar-benar menyenangkan. Selama ini
programnya hanya di dalam wilayah Sukolilo, namun mereka mencetuskan
ide untuk membuat kegiatan baru yakni dengan jalan-jalan ke tempat yang
baru. Secara fitrah, pasti setiap orang mengalami kebosanan untuk
menjalani suatu kegiatan. Di sisi lain, pengurus tidak bisa langsung tahu
secara presisi tentang apa-apa saja kebutuhan anggota komunitas, maka di
kondisi itulah sebenarnya perlu dibuka saluran saran dan kritik agar semua
program yang dilakukan komunitas sesuai dengan perkembangan
kebutuhan anggotanya.

Pengennya refreshing, ayo po’o ngelencer. Bu Tri itu punya FIF, bis
punya Surabaya. Kalau jadwalnya kosong, bisa dimanfaatkan. 1bu-
ibu dimintaki 20.000 untuk konsumsi dan lain-lain, mau. Seneng
mereka, di tempat situ gak hanya pengajian, tapi juga ada senamnya,
ada macem-macemnya, ada makannya. 174

Bagi lansia, rekreasi adalah suatu kebutuhan agar bisa mengalami
kesegaran jiwa. Di tengah masalah-masalah yang dia alami atau hanya
menganggur di rumah akan membuat mereka mengalami bosan dan
kepenatan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Hurlock dalam bukunya,
walaupun mengembangkan minat baru untuk kegiatan rekreasi bukanlah
merupakan hal yang biasa dilakukan oleh orang yang berusia lanjut, akan

tetapi seringkali mereka senang menggunakan waktunya untuk suatu

174 Mulyana, Wawancara, Surabaya, 8 Mei 2017.
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kegiatan rekreasi yang menarik pada waktu mereka masih muda.l’™
Aktivitas ini termasuk dalam aktivitas customizing. Aktivitas kedua (dalam
upaya meningkatkan pemakaian merk) adalah modifikasi (customizing)
merk agar sesuai dengan identitas yang diusung oleh komunitasnya maupun
memenuhi kebutuhan untuk mengekspresikan keunikan diri. Meskipun
banyak komunitas merk yang mempunyai emblem atau logo yang
terstandar, namun dapat dimaklumi juga bahwasanya masing-masing
anggota juga ingin menampilkan sosok yang berbeda dengan anggota

lain.17s

Lansia Qoryah Thayyibah juga memberikan ide untuk membuat
kostum untuk kegiatan senam ibu-ibu lansia. Senam ini diadakan selama
tiga kali seminggu. Jika memiliki seragam maka akan kelihatan kompak.
Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Marse selaku anggota, “Kaos, jilbab,
celana hitam biasa.. untuk olahraga. Kerudungnya hitam. Itu biasanya ibu-
ibu yang punya ide. Warna kaos apa... orange, orange.. Ada tulisan Qoryah

Thayyibah gitu tok, gak ada lambangnya mbak..”.*"

Ketika anggota Lansia Qoryah Thayyibah diberikan kebebasan
untuk memodifikasi program maka mereka akan berusaha mengaktuskan
keinginannya terhadap program. Jika keinginan personal terpenuhi maka

semakin menguatkan nilai-nilai brand community. Anggota merasa bahwa

175 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Edisi Kelima (Jakarta: Erlangga, 1980), 397.
176 Badri Munir S., Brand Community, Konsep dan Evaluasi (Surabaya: Airlangga University
Press, 2014), 209-210.

117 Marse, Wawancara, Surabaya, 6 Mei 2017.



119

komunitasnya mendukung kemauan pribadinya. Perasaan ini akan
mempermudah  proses pengarahan anggota menjalankan  dan

mengembangkan nilai-nilai komunitas.

Keunggulan dari Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah ini adalah
pengurus yang memiliki sikap terbuka dan anggota yang punya semangat
untuk membenahi komunitasnya. Pengurus yang memberikan kesempatan
anggotanya untuk memberikan ide adalah salah satu core dari brand
community sendiri. Dalam dunia pemasaran, sering kali ditemui pemasar
yang tidak aktif membuka keran saluran saran dan kritik dari konsumen.
Sebenarnya dengan keterbukaan konsumen, dalam hal ini anggota
komunitas, akan mempermudah pengurus untuk mengetahui kebutuhan
konsumen tanpa harus melakukan riset konsumen yang membutuhkan dana
dan tenaga yang tidak sedikit. Anggota komunitas akan secara sadar dan
cuma-cuma memberikan informasi terkait dirinya demi kesuksesan tujuan
komunitas itu sendiri. Hal kedua yang menjadi kelebihan yakni semangat
lansia untuk mengembangan komunitas. Mereka secara aktif mau
memikirkan tentang apa-apa yang mereka suka dan tidak suka. Semangat
ini cukup penting demi terciptanya ide-ide baru yang cukup unik untuk
manfaat bersama. Namun patut disadari bahwa lansia di sini juga memiliki
kesibukan masing-masing dan pengetahuan yang terbatas tentang kegiatan
ke-lansia-an, notabene mereka banyak yang bekerja membuat krupuk, jaga
cucu, jaga toko, pedagang kelontong, dan lain-lain serta tidak banyak

mengakses informasi luar. Dengan adanya kondisi keterbatasan itu, maka
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sangat diwajari kalau lansia tidak bisa banyak memikirkan dan mencetuskan
ide-ide brilliant baru yang bisa bermanfaat untuk komunitas. Di sinilah
posisi pengurus sebagai generasi yang lebih muda, memiliki pendidikan
yang relatif lebih tinggi, dan memiliki akses dengan informasi luar bisa

memberikan ide-ide baru yang lebih unik dan bermanfaat.

b. Grooming (Bersolek)

Aktivitas pertama yang termasuk di dalamnya adalah bersolek
(grooming) berupa perhatian terhadap merk dan mempunyai perilaku atau
ritual tertentu dalam menggunakan merk yang dicintai. Misalnya yang
dilakukan oleh anggota Klub Vespa Indonesia yang ber-genre original,
mereka akan mendedikasikan waktu, tenaga, dan biaya untuk mendandani
vespanya agar mempunyai penampakan seperti motor baru.'’® Kalau dalam
penelitian How Brand Community Practices Create Value oleh Hope Jensen
Schau, Albert M. Mufiiz Jr., & Eric J. Arnould melakukan induksi dari
sembilan realitas perdagangan bisnis yang ada di barat yakni 1) 3Com
adalah perangkat khusus Internet yang diluncurkan pada bulan Oktober
2000; 2) Apple Newton (PDA) diperkenalkan pada tahun 1993; 3) Garmin
memproduksi berbagai perangkat GPS, termasuk jalur Nuvi, Quest, dan
Streetpilot; 4) Jones Soda adalah perusahaan minuman berkarbonasi; 5)

Lomo dan Holga adalah perusahaan kamera; 6) BMW Mini diperkenalkan

178 |bid., 209.
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di Amerika Utara pada tahun 2002; 7) TPATH adalah grup aktris pemenang
Grammy Award; 8) StriVectin adalah "cosmeceutical” (kosmetik high-end
dengan khasiat farmasi); dan 9) Xena yakni perusahaan film. Merk yang
disuka berbentuk benda yang berwujud, namun Komunitas Lansia Qoryah
Thayyibah ini tidak mengonsumsi barang yang berwujud, tapi
mengonsumsi nilai-nilai, hubungan sosial, bantuan sosial maka tidak bisa
disamakan dengan komunitas yang diteliti oleh Hope Jensen dkk.

c. Commoditizing (Perdagangan)

Perdagangan (commoditizing) berupa upaya untuk menjauhi atau
mendekati pasar.t”® Aktivitas ini berkaitan dengan perdagangan. Ada barang
merk yang disukai yang sengaja hendak dipromosikan atau disembunyikan
ke luar komunitas. Kalau dalam Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah, tidak
ada realitas commoditizing. Kalau dalam penelitian How Brand Community
Practices Create Value oleh Hope Jensen Schau, Albert M. Mufiiz Jr., &
Eric J. Arnould melakukan induksi dari sembilan realitas perdagangan
bisnis yang ada di barat yakni 1) 3Com adalah perangkat khusus Internet
yang diluncurkan pada bulan Oktober 2000; 2) Apple Newton (PDA)
diperkenalkan pada tahun 1993; 3) Garmin memproduksi berbagai
perangkat GPS, termasuk jalur Nuvi, Quest, dan Streetpilot; 4) Jones Soda
adalah perusahaan minuman berkarbonasi; 5) Lomo dan Holga adalah
perusahaan kamera; 6) BMW Mini diperkenalkan di Amerika Utara pada

tahun 2002; 7) TPATH adalah grup aktris pemenang Grammy Award; 8)

179 1bid., 210.
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StriVectin adalah "cosmeceutical” (kosmetik high-end dengan khasiat
farmasi); dan 9) Xena yakni perusahaan film. Di Paguyuban lansia tidak ada
perdagangan apapun, justru yang menikmati produk Qoryah Thayyibah

akan mendapatkan santunan, PMT, dan dana sosial lainnya.

Hubungan antara tahapan dalam pengelolaan brand community value

Dalam pengelolaan Brand Community Value Lansia Qoryah
Thayyibah di atas berupa tahapan-tahapan yang tidak selalu urut. Dalam
faktanya terkadang tahapan satu dengan lainnya bergabung menjadi satu
untuk semakin menguatkan pengelolaan Brand Community Value. Misalkan
saja, aktivitas milestoning dibarengi dengan aktivitas documenting dalam
menggambarkan kesukaan lansia ketika berekreasi bersama saat
memperingati Hari Katini. Kasus lain yakni aktivitas manajemen impressi
(impression management) akan melahirkan governing (pengaturan) dalam
satu waktu yakni mengenai masalah toleransi beragama. Pada saat
empathizing juga bisa bersamaan saat proses brand use. Ketika ada
modifikasi program maka akan memunculkan kebutuhan-kebutuhan baru
(jilbab, baju, alat lain), maka antar anggota bisa melakukan empathizing

untuk bisa saling melengkapi kekurangan masing-masing.
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D. Implikasi dari proses pengelolaan brand community value Paguyuban
Lansia Qoryah Thayyibah terhadap stakeholder
1. Pengurus Wilayah Aisyiyah
Menurut Pengurus Wilayah, Qoryah Thayyibah untuk lansia sudah

berjalan dengan baik. Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah dinilai lebih
aktif atau hidup kegiatannya dibanding kegiatan Qoryah Thayyibah lainnya.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan lansia Qoryah Thayyibah tidak ada
masalah.

Responnya wilayah kayak gini, Bu Mul kok lansiane tok seng gerak
seh, kok pemudanya gak gerak. Kalo lansia itu kan setiap Rabu itu
rutin, disosialisasikan lewat siaran, bukan undangan. Kok lainnya
gak jalan, bank sampah. Kalau bank sampah kan kita mikirnya gini,
harganya dengan kita setorkan itu menurun. Kita keasyikan dengan
Angkringan, lebih menghasilkan. Remajanya juga tidak begitu
aktif.1e°

Pengurus wilayah hanya mengevaluasi aspek-aspek selain lansia,
misalnya mengenai penyelenggaraan bank sampah, kegaiatan pemuda,
koperasi gqoryah thayibah. Kampung anggur yang rencananya dibangun juga
berhenti programnya juga menjadi evaluasi terhadap Qoryah Thayyibah di

Ranting Sukolilo.

Kalau program dari wilayah itu yang belum kami laksanakan itu
mbuat kampung anggur. Maunya dari daerah, kampungnya dibuat
anggur semua. Jadi suatu saat ada orang ke sini, kan kita mau buat
tempat wisata di sini kampung sini, wisata bahari. Yang punya
pohon anggur itu bersedia dulu, anggurnya mau dikembangkan/
disebarkan ke barat dan timur, tapi sebelahnya itu gak mau karena
kalau anggur itu kalau anginnya lebat, sampahnya banyak. Padahal
saya sampaikan, untuk pembuatan kayu-kayu itu uangnya dari

180 Mulyana, Wawancara, Surabaya, 8 Mei 2017.
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Aisyiyah, untuk sampah dari anggurnya akan dibersihkan oleh orang
Aisyiyah. 181

2. Pengurus Cabang Aisyiyah

Menurut Wakil Ketua Cabang, Ibu Mulyana, lansia Qoryah
Thayyibah sangat kompak dan semangat untuk mengikuti kegiatan-kegiatan
di komunitas. Lansia memiliki antusiasme untuk mengerjakan hal-hal yang
unik, baru. Jika kegiatannya hanya diisi dengan kegiatan yang monoton

maka akan memunculkan kebosanan.

Kemaren itu kita ada acara membuat bunga, itu dari daerah yang
ngajari, semangat ibu-ibu buatnya. Cuma saya pribadi kurang bisa
merespon ya, saya gak bisa satu fokus soalnya banyak yang
dihandle. Ibu-ibu itu disuruh apa-apa mau, saya kemaren ngurusi
acara pernikahan anak saya. Tempatnya saya taruh di Angkringan
Matahari. Ibu-ibu saya mintai tolong buat pigora, memberikan
plastiknya dan nambah hiasannya, mau juga. Kadang-kadang orang
dikasih pengajian ya bosen, jadi ada buat kerajinannya. 182

Ibu Mulyana juga memberikan apresiasi terhadap keseriusan
pengurus dalam mengembangkan kegiatan di komunitas. Menurutnya,
kadernya bergerak dan kreativ dalam mengembangan kegiatan. Jikapun ada
kuantitas anggota yang stagnant itu tidak menjadi masalah karena jika
dipaksakan ditambah, maka akan menyulitkan secara dana, infrastruktur.
Selain itu, Ibu Mulyana mewajari adanya perbedaan pemahaman di

kampung Sukolilo.

Kalo dari kadernya bergerak, saling mengingatkan, gak ada rasa
malas. Produknya gak hanya pengajian, tapi juga variatif. Kalau

181 Mulyana, Wawancara, Surabaya, 8 Mei 2017.
182 Mulyana, Wawancara, Surabaya, 8 Mei 2017.
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merekrut orang banyak itu butuh biaya besar, sedangkan dari
puskesmas itu belum dapat PMT. Muatnya rumah Ibu Tri juga cuma
40-an orang saja. Kalau ada acara besar baru kita bisa ngasih banyak,
100an karena dananya besar. Kalau dari puskesmas hanya dapat 40
orang.18

3. Pengurus Ranting Aisyiyah

Menurut Ketua Ranting, respon ibu-ibu lansia sangat positif pada
Paguyuban ini. Respon itu didapatkan karena kegiatannya memang

beragam, memecahkan masalah lansia secara holistik.

Jadi memang kita bener-bener meramut lansia itu secara holistik,
secara keseluruhan. Dan Alhamdulillah, ibu-ibu lansia di sini itu

memang .. apa ya.. menyambut gitu lho mb... jadi sama-sama
aktif.18

Untuk psikologisnya, tadinya mereka itu tadinya yang diam di
rumah, mungkin apa namanya.. ya.. ada yang tertekan, ada yang
macem-macemlah ya di rumah.. kemudian ada lansia di sini, mereka
menjadi fun karena kan ada game-game dan acara yang lain. Jadi
jika ada ketemuan lansia, mereka ya seneng, gitu Iho..'8

Di samping keberhasilannya, ada beberapa hal yang perlu dibenahi
dalam pengelolaan Qoryah Thayyibah menurut lbu Nurul selaku Ketua
Ranting Aisyiyah. Pertama, belum adanya penanganan yang terencana
untuk menangani lansia laki-laki. Lansia laki-laki memiliki kondisi
psikologis yang tentunya berbeda dengan lansia wanita. Selama ini

Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah sebenarnya diperuntukkan untuk

183 Mulyana, Wawancara, Surabaya, 8 Mei 2017.
184 Nurul Arafah, Wawancara, Surabaya, 9 Mei 2017.
185 Nurul Arafah, Wawancara, Surabaya, 9 Mei 2017.
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lansia laki-laki dan wanita, namun yang aktif datang adalah wanita

Semuanya.

Cuma itu lansia perempuan yang optimal, rutin, sudah memenuhi
target. Tapi lansia laki ini yang kita belum optimalkan. Sebenarnya
kan selain lansia perempuan juga lansia laki-laki juga. Lha kadang
bapak-bapak malu mbak.. kan soalnya kan notabenenya kan
perempuan mayoritas. Tapi ketika ada acara baksos kita undang.
Kalau bapak-bapak itu lebih susah. Kalau bapak-bapak lebih
introvert, perkewuh garapnya. Kita ajak makan-makan aja gak mau
mbak.. Mungkin nanti kita kerja sama dengan pemudanya. Kan
banyak ya jandanya dibanding dudanya.%

Lakinya cuma 5, tapi lakinya itu jarang keluar mbak, isin katanya..
Cak Mat, Cak lyas. Pokoke antarane seng tercantum neng kono 15
tapi seng metu limo ae gak sampek, yo uwes... Kalau ada
pengobatan, pasti walaupun bukan lansia Qoryah Thayyibah, dapat
kupon nanti dapat bingkisan. Ada yang periksa darah, kencing
manis, kolesterol, semuanya.. enak-enak mbak pokoke Acara lansia
itu mbak.. pokoknya senanglah.. isinya senang. Saya kalau ndak ikut
itu rugi.*®’

Aspek kedua yang dievaluasi oleh Ibu Nurul yakni mengenai pola
perilaku lansia Qoryah Thayyibah. Lansia sebagai umat Islam harusnya
mampu menjaga tindak tanduknya dalam berbicara. Hal yang diomongkan
tidak boleh berkaitan dengan kejelekan orang lain, termasuk keluarganya
sendiri karena tidak diperbolehkan oleh agama. Hal ini patut diperhatikan
oleh pengurus Qoryah Thayyibah ke depannya untuk dikomunikasikan

dengan baik kepada lansia.
Kalau untuk peningkatan kualitas diri memang masih pembenahan

diri. Kalau ngomong itu sakenake dewe.. mana yang dibicarakan
umum dan mana ya ndak.. kadang-kadang saya bilang “kalau

186 Nurul Arafah, Wawancara, Surabaya, 9 Mei 2017.
187 Marse, Wawancara, Surabaya, 6 Mei 2017.
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ngomong itu dibedakan nggeh mana yang diomongkan ke umum
dan ndak..” Kalau menggunjing itu gak boleh kan mbak dalam
ajaran Islam. Kita itu gak bisa ngomong jangan Bu, gini, gini... kita
itu masuknya pelan-pelan, sambil makan.. Kadang itu, gini, ayo kita
bahas ini saja.. biar ndak kesana larinya biar .. 188

4. Anggota Lansia Qoryah Thayyibah
a. Ibu Marse

Mulai awal ikut, mulai senang, ndak susah. Ngaji bersama, pokoke
datang, tadarus, habis tadarus nanti acara permainan, ya pake joged.
Setiap Minggu itu senam, ke sana, embat-embat mbak (jembatan), pagi-
pagi. Paling seneng itu permainan di Angkringan Matahari, nyanyi,
permainan, ada yang senam di dalam Angkringan. Ayo.. yang bisa joged
gimana, nanti joged semua. Dikasih lagu... ada yang lagu Indonesia
Raya, ada yang nyanyi Ibu Kartini. Kalau ndak ikut itu ndak sreg, ndak
enak, karena seneng. 1%

Bagi lansia, permainan dan bernyanyi sambil menari merupakan
kegiatan yang menyenangkan. Di tengah pekerjaan rumah yang begitu

banyak, sangat jarang ditemui kegiatan yang have fun.

Ada permainan kayak kotak, kayak anak TK gitu Iho, jadi seneng.
Ada kesehatan, pokoknya periksa darah, diwawancarai tentang
penyakitnya datang dari wilayahnya. Ada tes darahnya juga, beli
jarumnya 15.000%%°

Dibandingkan kegiatan lansia lain, Paguyuban Lansia Qoryah
Thayyibah juga memberikan permainan yang berhadiah barang-barang

kerumahtanggaan. Hal itu yang membuat lansia ikut senang.

Pengennya seneng nak.. karena ibu kalau kerjaannya iku ruwet.
Permintaannya ibu-ibu itu senam, rekreasi, permainan.. ada yang
buat kotak, ada sedotan, dapat hadiah baskom ada tutupnya dari

188 Nurul Arafah, Wawancara, Surabaya, 9 Mei 2017.
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mika. Kemaren itu ikut lomba Qosidah, nyanyine morat-marit
kabeh. Ibu yang nyanyi terus ada yang joged. Dikeki hadiah nak, yo
seneng.. !

Ibu Marse juga mengambil manfaat positif dari adanya perawatan
kesehatan yang dilakukan oleh Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah. Dia
bisa mendeteksi penyakit-penyakit yang diderita dan mendapatkan

informasi mengenai kesehatan.

Mumpung ada gratisan sebulan sekali. Sebulan sekali, perikso.. ke
Qoryah Thayyibah, nanti periksa sendiri pake BPJS.. ke puskesmas.
Periksa ya.. apa.. darah tinggi ndak punya, kencing manis ndak
punya, kolesterol rendah, takut ini sakit, rekap jantung, periksa Ibu
itu pasti kecapekan. Wong kerja setiap hari, sampek malam-malam.
Kadang ngapusi anak-anake, ibu kesel tapi ngomonge gak kesel. %

b. Ibu Sumarlik

Ibu Sumarlik sebagai anggota Posyandu Lansia Qoryah Thayyibah
tidak pernah merasakan penyesalan setelah mengikuti kegiatan Lansia ini.
Ketika ditanyaki apakah ada keinginan untuk keluar, maka Ibu Sumarlik

langsung menjawab tidak.

Oh... ndak, buat apa keluar? Enak di situ, seneng. Satu minggu
sekali kumpul.. dengan teman-teman. Ketemu dengan teman-teman
yang jauh, yang gang 3 sana, kan jauh. Kalo ndak gitu kan ndak
ketemu?? Saya ndak pernah ke sana, yang sana ndak pernah ke sini.
Kalau ketemuan kan enak..

ndak enak kalu ndak ikut... Saya ndak pernah ndak ikut. Di rumah
itu ndak enak.. gak ada kegiatan, paling nulungi arek-arek iku,
ngitung sedotan..

Tidak ada complain. Pengobatan sudah bagus, ada yang dari
Puskesmas, dari Universitas Muhammadiyah. Gratis, ndak tahu

191 Marse, Wawancara, Surabaya, 6 Mei 2017.
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dibiayai siapa itu.. Kegiatannya ganti-ganti jadi gak bosen. Satu
bulan itu kan empat kali, nanti ngaji bersama, pengajian, kesehatan,
olahraga, gitu.. permainan, gitu... ganti-ganti.. Pengajian kadang
ada kuis, cepet-cepetan.t

Ibu Sumarlik sangat menunggu kegiatan Qoryah dan tidak rela
meninggalkan kegiatannya karena dia merasa kalau di rumah itu tidak enak,
bergulat dengan pekerjaan yang membosankan. Dia juga menyatakan kalau

tidak ada complain mengenai kegiatan dan pengurus di komunitas ini.

c. Ibu Zubaidah

Ibu Zubaidah merasa senang bisa ikut kegiatan lansia Qoryah
Thayyibah karena selain dapat pemahaman agama dan ada kegiatan yang
bisa menjaga kondisi kesehatan lansia.

Senang nak.. saya selalu ikut senam lansia selama tiga kali
seminggu.. seger jadinya.. di rumah cuma noko jadi bosen nak..
kalau ketemu temen-temennya jadi seneng. Ada peningkatan
semangat kerohaniannya juga jadi seneng.. 1%

Dari ketiga anggoa Qoryah Thayyibah di atas menunjukkan bahwa
kegiatan Lansia Qoryah Thayyibah mampu memberikan kepuasan dan
kesenangan bagi mereka. Ada yang suka karena pengobatan gratisnya, ada

yang suka karena kegiatan kumpul-kumpul bareng ibu-ibu lainnya, ada

yang suka karena ada siraman rohaninya. Tidak ada keluhan yang masih

193 Sumarlik, Wawancara, Surabaya, 6 Mei 2017.
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mengganjal karena keluhannya sudah disampaikan semuanya pada

pengurus. Selain itu, mereka juga tidak berencana keluar dari komunitas.



